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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi pengadaan, pengembangan 
dan pengendalian intern atas sistem informasi akuntansi pada Bank Sulselbar 
cabang Jeneponto, sehingga penelitian ini nantinya akan memberikan hasil 
tentang bagaimana cara yang dilakukan oleh Bank Sulselbar untuk mendapatkan 
sistem informasi akuntansi, dan bagaimana pengembangan dari sistem yang telah 
digunakannya, serta bagaimana pengendalian terhadapt sistem informasi tersebut. 
sehingga dapat menyediakan informasi yang akurat, tersedia tepat waktu 
kapanpun dibutuhkan, dan memiliki nilai yang tepat dan relevan.  
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Dimana peneliti langsung mengamati objek yang akan diteliti yang kemudian 
akan mendiskripsikan, menguraikan dan menjelaskan tentang pengadaan, 
pengembangan dan pengendalian intern sistem informasi akuntansi pada Bank 
Sulselbar cabang Jeneponto. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan penelusuran referensi. 
Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, 
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengadaan, pengembangan dan 
pengendalian internal sistem informasi akuntansi pada Bank Sulselbar cabang 
Jeneponto dilakukan sepenuhnya oleh kantor pusat. Sistem informasi diperoleh 
dengan cara menyewa sistem dari pengembang sistem yang kemudian 
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A. Latar Belakang 
Akuntansi merupakan kegiatan untuk mencatat transaksi yang terjadi 
didalam perusahaan, mengolah transaksi tersebut, menyajikan informasi kepada 
pihak-pihak yang berhak, dan menginterpretasikan informasi atas laporan yang 
diterima, sehingga dapat diambil suatu keputusan yang baik. Pengertian transaksi 
tersebut tidak terbatas pada pembelian dan penjualan saja, penerimaan dan 
pengeluaran kas saja, akan tetapi memiliki arti yang lebih luas lagi, yaitu berbagai 
peristiwa yang perlu dicatat agar di kemudian hari dapat diambil keputusan yang 
tepat sehubungan dengan transaksi tersebut.   
Agar perusahaan dapat mencatat transaksi akuntansi dengan baik, maka 
perlu disiapkan berbagai prosedur pencatatan dan sarana pendukungknya. 
Transaksi yang terjadi didalam perusahaan jumlahnya sangat banyak, berbeda-
beda, dan dapat melibatkan hampir setiap bagian didalam perusahaan. Untuk 
menyiapkan prosedur akuntansi yang berbeda-beda tersebut, diperlukan sistem 
informasi akuntansi (accounting information systems). Sistem informasi akuntansi 
atau disingkat SIA merupakan suatu sistem yang memiliki banyak komponen 
dengan fungsi yang berbeda-beda, tetapi memiliki tujuan yang sama.  
Sistem informasi (SI) memiliki peran yang sangat penting di dalam bidang 
akuntansi, karena pada dasarnya tujuan utama akuntansi adalah untuk 
menyediakan informasi untuk para pengambil keputusan. Namun tidak menutup 
kemungkinan informasi yang disajikan akan mengandung sebuah kesalahan. Oleh 
karenya informasi yang dihasilkan harus diteliti kebenarannya dan diketahui 
sumbernya, karena informasi tersebut akan digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Hujurat/49:6 yang 
berbunyi : 
                               
                
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
(QS. Al-Hujurat:6).  
 
Kata kunci dari ayat ini adalah “teliti kebenarannya”. Dengan tegas Al-
Qur’an mengajarkan kita mengecek informasi yang kita dapatkan. Karena kita 
akan menyesal jika mudah menerima informasi tanpa menelitinya terlebih dahulu. 
Akan banyak yang menjadi korban kecerobohan kita, seperti yang tertera pada 
akhir ayat diatas “yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu”. Turunnya 
ayat ini mengajarkan kepada kaum mislimin agar berhati-hati dalam menerima 
berita dan informasi. Sebab informasi sangat menentukan mekanisme 
pengambilan keputusan. Keputusan yang salah akan menyebabkan semua pihak 
merasa menyesal. Sama halnya Dalam sebuah perusahaan informasi yang 
dihasilkan haruslah diteliti kebenarannya, sehingga pihak-pihak pengguna 
informasi tersebut tidak salah dalam menentukan keputusan terhadap nasib 
perusahaan kedepannya.   
Secara umum semua perusahaan atau organisasi akan selalu membutuhkan 
informasi untuk mengambil sebuah keputusan. Informasi yang dibutuhkan 
haruslah informasi yang akurat, yang tersedia tepat waktu kapanpun dibutuhkan, 
dan memiliki nilai yang tepat dan relevan.  
Teknologi informasi dan komputer pada saat ini perkembangannya sangat 
pesat dan salah satu hasil dari perkembangan TI dan komputer ini adalah Sistem 
Informasi Akuntansi. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang 
berfungsi untuk mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas 
yang dilaksanakan organisasi, mengubah data tersebut menjadi informasi yang 
berguna bagi pihak manajemen dan membuat perencanaan serta menyediakan 
pengendalian intern yang memadai untuk menjaga aset-aset organisasi.  
Menurut Diana dan Setiawati (2011), sistem informasi akuntansi merupakan 
salah satu jenis sistem yang diperlukan oleh perusahaan dalam menangani 
kegiatan operasional sehari-hari untuk menghasilkan informasi–informasi 
akuntansi yang diperlukan oleh manajemen dan pihak-pihak yang terkait lainnya 
sehubungan dengan pengambilan keputusan dan kebijakan-kebijakan lainnya. 
Sedangkan menurut Bondar dan Hoopwood (2003), sistem informasi akuntansi 
adalah kumpulan sumber daya seperti manusia dan peralatan-peralatan yang 
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi. 
Informasi ini kemudian dikomunikasikan kepada berbagai pihak pengambil 
keputusan. Pengertian sistem informasi akuntansi yang lain juga dikemukakan 
oleh Wijayanto (2001) menyebutkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah 
susunan berbagai formulir, catatan, peralatan, termasuk komputer dan 
perlengkapannya, serta alat komunikasi, tenaga pelaksananya, dan laporan yang 
dikoordinasikan secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data 
keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen.  
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang baik dan sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan merupakan suatu keharusan yang harus dicapai perusahaan 
untuk dapat menghasilkan informasi keuangan yang akurat, relevan dan tepat 
waktu. Salah satu cara agar organisasi bisnis mampu bersaing dengan para 
kompetitornya adalah dengan menggunakan sistem informasi. Tidak sedikit 
organisasi bisnis yang mengeluarkan dana besar dalam investasi sistem informasi 
tersebut. Rockart (1995; dalam Irwansyah, 2003) menyatakan bahwa teknologi 
informasi merupakan sumber daya keempat setelah sumber daya manusia, sumber 
daya uang, dan sumber daya mesin yang digunakan manajer untuk membentuk 
dan mengoperasikan perusahaan. 
Sebelum sistem informasi akuntansi digunakan dalam aktivitas operasional 
perusahaan, yang perlu diperhatikan sebelumnya dan merupakan hal yang sangat 
penting yaitu pengadaan dan pengembangan dari sistem informasi tersebut. 
Sistem informasi akuntansi yang dirancang dan dikembangkan dengan baik 
penting bagi keberhasilan perusahaan manapun karena dapat meningkatkan laba 
perusahaan (Jannah, 2010). Pengadaan sistem informasi merupakan kegiatan 
untuk merencanakan, merancang dan menerapkan sistem informasi akuntansi 
didalam perusahaan. Pengadaan sistem informasi harus dipersiapkan dan 
dirancang dengan baik, karena melibatkan banyak pihak, banyak proses, dan 
memerlukan rincian yang teliti. Selain itu, pengadaan sistem informasi juga 
memerlukan biaya, waktu, tenaga, dan perhatian yang tidak sedikit.  
Walaupun pengadaan sistem informasi memerlukan perhatian yang khusus 
dan berbagai pengorbanan yang tidak sedikit baik dari segi finansial maupun non 
finansial, tidak dapat dipungkiri bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 
dalam sebuah perusahaan terkadang masih mengalami permasalahan yaitu 
kegagalan dari sistem informasi yang diterapkannya. Oleh karena itu, pengadaan 
dan pengendalian sistem informasi akuntansi menjadi hal yang sangat penting 
untuk dilakukan oleh pihak perusahaan dan perancang sistem informasi itu 
sendiri.  
Selain risiko kegagalan dalam pengadaan dan perancangan sistem informasi 
akuntansi. Sistem informasi akuntansi juga menghadapi berbagai bentuk risiko 
dan ancaman. Untuk mengurangi ancaman dan risiko terhadap sistem informasi 
akuntansi, maka diperlukan suatu sistem pengendalian intern yang dirancang dan 
dijalankan dengan baik. Menurut The American Institute of Certified Public 
Accountans (AICPA) pengendalian internal merupakan rencana organisasi dan 
semua ukuran dan metode terkoordinasi yang diterapkan dalam suatu perusahaan 
untuk melindungi aktiva, menjaga keakurasian dan keterpercayaan data akuntansi, 
meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan 
manajemen. Tanpa sistem pengendalian intern, sistem akan mudah dirusak atau 
mudah digunakan oleh orang yang tidak berhak. 
Dalam bidang perbankan, sistem informasi akuntansi sudah merupakan 
sebuah sumber daya yang pokok dalam perusahaan. Pemprosesan data 
akuntansinya sangat rumit dan kompleks mulai dari pembuatan rekening nasabah, 
penganalisaan transaksi yang terjadi, penjurnalan dan seterusnya sampai pada 
proses pembuatan informasi akuntansi mengenai seluruh kondisi perusahaan 
sangat bergantung pada sistem informasi akuntansi yang perusahaan gunakan. 
Sistem informasi akuntansi yang baik serta pengendalian sistem yang baik akan 
menghasilkan informasi yang baik pula. Oleh karena itu, pihak Bank perlu 
melakukan evaluasi terhadap sistem informasi akuntansi yang mereka gunakan 
agar sistem yang sudah mereka pakai selama ini dapat sesuai dengan kebutuhan 
dan tuntutan kondisi perusahaan khususnya para penggunanya dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Bank Sulselbar merupakan Badan Usaha Milik Daerah yang kepemilikan 
sahamnya dimiliki oleh pemerintah provinsi Sulawesi selatan dan Sulawesi barat.  
Komitmen Bank Sulselbar dalam menciptakan industri perbankan yang kuat dan 
berdaya saing tinggi diwujudkan dengan diterapkannya strategi dan kebijakan 
pengembangan teknologi informasi yang selaras dengan tujuan bisnis bank. 
Langkah-langkah strategis dibidang pengembangan teknologi informasi telah 
diterapkan Bank Sulselbar untuk mempertahankan market share dan memperluas 
pangsa pasar. Ketersediaan layanan prima yang menjadi salah satu pilar regional 
champion hanya dapat dicapai melalui dukungan infrastruktur teknologi dan 
operasional yang sesuai dengan ekspektasi nasabah.  
Teknologi informasi yang handal juga mendukung upaya Bank untuk 
melakukan efisiensi di berbagai bidang, akselerasi penerapan manajemen risiko 
dan implementasi tata kelola perusahaan yang efektif. Peran teknologi informasi 
yang sangat penting bagi kelangsungan bisnis Bank, maka sejak tahun 2009 Bank 
Sulselbar telah menyusun Blue Print IT Strategic Plan. Dimana IT Blue Print ini 
berisi rencana perusahaan dalam mengimplementasikan dan membangun sistem 
informasi diperusahaan. Didalamnya berisi pedoman kebutuhan sistem informasi 
seperti apa yang diperlukan perusahaan. 
Pengadaan, pengembangan dan pengendalian intern sistem informasi pada 
Bank sulselbar tidak terlepas dari masalah, dimana pada pengadaan dan 
pengembangannya masih sepenuhnya dilakukan oleh kantor pusat, sehingga jika 
terjadi masalah pada sistem atau adanya kerusakan sistem maka hal tersebut akan 
lambat untuk ditangani sehingga akrivitas operasonal Bank terganggu. Selain itu 
metode atau cara pengadaan dan pengembangan sistem informasi akuntansinya 
menggunakan metode apa, hal ini juga perlu untuk dianalisis untuk melihat 
apakah metode yang digunakan oleh Bank dapat membuat sistem informasi 
akuntansinya berkualitas dan dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan.   
Pengendalian intern sistem informasi akuntansi di Bank Sulselbar juga tidak 
terlepas dari masalah, salah satunya adalah masih kurangnya pengawasan 
terhadap akses komputer , masih ada komputer yang dapat diakses oleh orang atau 
karyawan lain sehingga informasi-informasi atau data-data yang seharusnya hanya 
dapat diketahui oleh karyawan tertentu dapat diketahui pula oleh karyawan lain. 
Sehingga hal ini dapat memicu terjadinya penyalahgunaan informasi ataupun 
data-data tersebut.  
Dari latar belakang dan penjelasan singkat mengenai masalah dalam sistem 
informasi akuntansi di Bank sulselbar cabang Jeneponto, yang kemudian akan 
diselaraskan dengan teori-teori yang ada, maka peneliti akan mencoba 
menganalisis strategi pengadaan, pengembangan dan pengendalian intern atas 
sistem informasi akuntansi pada Bank Sulselbar cabang Jeneponto, sehingga 
penelitian ini nantinya akan memberikan hasil apakah sistem informasi yang 
digunakannya berkualitas dan dapat menyediakan informasi yang akurat, tersedia 
tepat waktu kapanpun dibutuhkan, dan memiliki nilai yang tepat dan relevan. 
B. Fokus Penelitian 
Tujuan fokus penelitian ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak luas dan 
lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan 
identifikasi masalah tersebut, peneliti memfokuskan penelitian hanya pada 
bagaimana sistim atau cara maupun metode pengadaan, pengembagan, dan 
pengendalian intern sistem informasi akuntansi pada Bank Sulselbar cabang 
Jeneponto. Peneliti tidak akan memberikan rancangan atau menawarkan sebuah 
sistem atau  aplikasi baru.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Bagaimanakah sistim pengadaan, pengembangan, dan pengendalian intern 
sistem informasi akuntansi pada Bank Sulselbar cabang Jeneponto? 
 
D. Tujuan Penelitan 
Merujuk dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Untuk mengetahui sistim pengadaan, pengembangan dan pengendalian 
intern sistem informasi akuntansi pada Bank Sulselbar cabang Jeneponto. 
E. Kajian Pustaka 
Dasar atau acuan yang berupa temuan-temuan melalui hasil berbagai 
penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan 
sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu 
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus 
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah 
pengadaan dan pengembangan, serta pengendalian intern sistem informasi 
akuntansi.  











Pada PT. Pasaraya 
Manggarai di 
Jakarta) 
Pengendalian intern, sistem informasi 
akuntansi dan motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja organisasi. adapun 
pengaruh yang paling dominan yang 
dapat mempengaruhi tingkat kinerja 
organisasi adalah motivasi kerja. Hal 
tersebut disebabkan karena soerang 
karyawa apabila kebutuhan hidupnya 
dapat terpenuhi oleh perusahaan, maka 
secara otomatis karyawan tersebut akan 








Daur hidup pengembangan sistem terdiri 
dari beberapa tahap, yaitu : perencanaan 
sistem, analisis sistem, desain sistem, 
implementasi sistem (implementasi dan 
operasionaliasi sistem). Tiga tahap, yaitu 
analisis, desain dan implementasi, 
merupakan tahapan pengembangan 
sistem yang sesungguhnya dan 
memerlukan waktu bulanan hingga 
tahunan. Sedangkan tahap 
operasionalisasi sistem, bisa mencapai 
waktu puluhan tahun. Pengembangan 
sistem yang besar biasanya memerlukan 
waktu yang lama dan biaya yang besar. 
Namun, apabila kebutuhan informasi 
berubah sangat cepat, maka sistem yang 
baru tersebut cepat usang. Untuk 
menghindari hal itu, maka perusahaan 
melakukan pendekatan baru agar 
pengembangan sistem dengan 
memodifikasi pada daur hidup 
pengembangan sistem (sistem 
development life cycle/SDLC) sehingga 
waktu yang diperlukan untuk 
menerapkan sistem dikurangi. 
Devi Susanto 
(2014) 










Menberikan beberapa rekomendasi 
terhadap sistem informasi akuntansi 
dalam meningkatkan pengendalian intern 
pada Apotek “Sumber Sehat” khususnya 










Perusahaan pada umumnya melakukan 
pengendalian internal terhadap input, 
proses, dan output dari kegiatan proses 
bisnisnya, pengendalian manual yang 
digunakan antara lain adalah otorisasi 
transaksi, supervisi, pemisahan tugas, 
record akuntansi, kontrol akses, dan 
verifikasi independen. Pengendalian 
komputerisasi dikelompokkan menjadi 
dua yaitu pengendalian umum dan 
pengendalin aplikasi. Pengendalian 
umum berkaitan dengan keseluruhan 
entitas, seperti pengendalian atas pusat 
data sedangkan pengendalian aplikasi 
memastikan integritas sistem spesifik 
seperti pemrosesan pesanan penjualan, 
utang dagang, dan aplikasi gaji. 
  
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoretis dan 
praktis, yaitu sebagai berikut : 
1. Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan wacana penelitian 
mengenai sistem infromasi akuntansi, sebagai bahan referensi dan 
menambah pengetahuan tentang pentingnya sistem informasi akuntansi 
dalam aktivitas operasional perusahaan.  
2. Kegunaan Praktis 
a. Sebagai masukan bagi Bank Sulselbar Makassar bahwa betapa 
pentingnya sistem informasi akuntansi serta pengendaliannya untuk 
menunjang kegiatan operasional perusahaan, dan menyediakan 
informasi yang menjadi dasar dari pengambilan keputusan.  
b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dan 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang ilmu 










A. Konsep Sistem Informasi  
Menurut James Alter (2007) sistem informasi adalah kombinasi antar 
prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan 
untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.  
Turban (2003) menyebutkan beberapa kemampuan sistem informasi, 
yaitu:  
1. Melakukan sistem komputasi numerik bervolume besar dan berkecepatan 
tinggi. 
2. Menyediakan komunikasi dalam organisasi. 
3. Menyimpan informasi dalam jumlah yang besar dalam ruang yang kecil 
tetapi mudah diakses. 
4. Memungkinkan pengaksesan informasi yang sangat banyak diseluruh 
dunia dengan cepat dan mudah. 
5. Meningkatkan kemampuan kerja orang-orang yang bekerja dalam 
kelompok pada suatu lokasi. 
6. Menyajikan informasi dengan jelas yang menggugah pikiran. 
7. Mengamatisasi proses-proses bisnis yang semi otomatis dan tugas-tugas 
yang dikerjakan secara manual. 
8. Melaksanakan hal-hal diatas jauh lebih murah dari pada dikerjakan secara 
manual.  
 
B. Sistem Informasi Akuntansi 
Salah satu sistem informasi diantara berbagai sistem iformasi yang 
digunakan manajemen dalam mengolah data perusahaan adalah sistem informasi 
akuntansi. Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya seperti 
orang dan perlengkapan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data 
lainnya menjadi informasi (Bodnar dan Hopwood, 2004). Istilah sistem informasi 
akuntansi menurut Bodnar dan Hopwood (2004) memiliki cakupan yang antara 
lain mencakup siklus pemrosesan transaksi, penggunaan teknologi, dan 
pengembangan sistem informasi. 
Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Mulyadi (2001), Sistem 
informasi akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang 
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajemen untuk mengelola perusahaan. Tujuan utama dari 
penyusunan sistem informasi akuntansi adalah menyediakan informasi akuntansi 
kepada berbagai pihak pengguna baik pihak intern maupun pihak ekstern. 
Selain itu, Menurut Cushing Kosasih (1995), mengatakan bahwa Sistem 
Informasi Akuntansi memiliki semua karakteristik sistem informasi manajemen. 
Mereka memanfaatkan jenis sumber-sumber yang sama dan mempunyai siklus 
pengolahan data yang menghasilkan informasi untuk perencanaan dan 
pengendalian manajemen. Perbedaan yang besar terletak pada ruang lingku 
(scope)-nya. Sistem informasi manajemen meliputi semua data yang masuk 
organisasi, semua aktivitas pengelolaan di dalam organisasi dan semua informasi 
yang digunakan oleh orang-orang dalam organisasi. Sistem informasi akuntansi 
hanya mencakup jenis dan informasi tertentu. Jadi sistem informasi akutansi 
adalah suatu sub sistem dari sistem informasi manajemen dalam suatu organisasi. 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terdiri dari lima komponen yaitu sebagai 
berikut. 
1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan 
berbagai fungsi. 
2. Posedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang 
dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data 
tentang aktivitas-aktivitas organisasi. 
3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi. 
4. Software yang dipakai untuk memproses data organisasi. 
5. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan 
pendukung (peripheral device), dan peralatan untuk komunikasi jaringan. 
Kelima komponen diatas secara bersama-sama memungkinkan SIA 
memenuhi tiga fungsi pentingnya dalam organisasi, sebagai berikut. 
a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh 
aktivitas-aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai 
aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak 
luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) hal-hal yang telah 
terjadi. 
b. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen 
untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan.  
c. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 
organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data 
tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan handal. 
C. Pengadaan Sistem Informasi 
 Pengadaan sistem informasi merupakan kegiatan untuk merencanakan, 
merancang, dan menerapkan sistem informasi akuntansi didalam perusahaan atau  
organisasi. pengadaan sistem informasi harus dipersiapkan dan dirancang dengan 
baik, karena melibatkan banyak pihak, banyak proses, dan memerlukan rincian 
yang teliti (Winarno, 2006). Selain itu, pengadaan sistem informasi juga 
memerlukan biaya, waktu, tenaga, dan perhatian yang tidak sedikit.  
Pengadaan sistem informasi merupakan hal yang sangat perlu diberi 
perhatian oleh perusahaan maupun pihak-pihak yang terkait didalamnya. Pihak-
pihak tersebut yaitu manajemen puncak, pengembang sistem (bisa dari dalam 
maupun dari luar perusahaan, atau gabungan keduanya), dan para pemakai sistem 
yang bersangkutan. Pihak-pihak ini harus dapat bekerja sama menyatukan 
pandangan dan wawasan agar dapat menciptakan suatu sistem informasi yang 
tangguh, berkualitas baik, dan bersifat jangka panjang.  
Banyak perusahaan yang memiliki sistem informasi yang baik, yang 
diperoleh perusahaan tidak dengan satu kali pengadaan, tetapi dengan beberapa 
kali pengadaan baru berhasil. Selain itu, juga banyak perusahaan yang setelah 
memiliki sistem yang baru, ternyata ada perubahan lingkungan bisnis, sehingga 
sistem informasi yang dimilikinya tidak dapat lagi memberi manfaat yang baik 
atau bahkan tidak lagi memberi manfaat apapun.  
Dengan banyaknya pihak-pihak yang terkait dan banyaknya biaya atau 
pengorbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam pengadaan sistem 
informasi, harusnya sistem informasi tersebut memberikan manfaat yang 
maksimal bagi perusahaan dengan menyediakan informasi-informasi yang 
dibutuhkan pihak-pihak internal maupun eksternal perusahaan untuk digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan.  
Sebuah perusahaan biasanya memiliki beberapa sistem informasi. Sebagai 
contoh, perusahaan memiliki sistem untuk menangani penjualan dan sistem ini 
terpisah dari sistem informasi penggajian. Perusahaan juga memiliki sistem 
informasi terpisah untuk pengolahan aktiva, sistem informasi untuk transaksi 
utang-piutang, dan masih banyak lagi. Perusahaan tidak harus memiliki semua 
sistem tersebut sekaligus, akan tetapi biasanya perusahaan membangun sistem 
informasinya satu per satu, dimulai dari yang paling dibutuhkan, dan dilanjutkan 
dengan sistem yang lain. Pengembangan sistem seperti ini lebih terjamin 
keberhasilannya, karena perhatian manajemen dapat dipusatkan kepada satu atau 
dua sistem saja. 
Perusahaan dapat memiliki atau memperoleh sistem dengan beberapa cara, 
yaitu : 
1. Membeli sistem jadi 
2. Meminta bantuan pengembang sistem dari luar 
3. Mengembangkan sistem sendiri 
4. Menyewa secara berkala 
5. Melaksanakan outsourcing 
6. Meminta secara cuma-Cuma 
Masing-masing metode tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan 
sendiri, sehingga manajemen harus dapat mempertimbangkan masing-masing 
metode dengan baik.  
Cara Mendapat Kebaikan Kelemahan 
Membangun sendiri 
Sesuai dengan kebutuhan Kurang professional dan 
pengalaman, kurang uji coba 
Membeli sistem jadi 
(turnkey) 
Siap pakai, cepat, 
professional 
Belum tentu bisa cocok 





Lama dan membosankan 
Mencoba lalu 
membeli (shareware) 




Murah, cepat, bagus Seringkali merupakan 
percobaan dari pembuatnya, 
tidak ada layanan purna jual 
Memakai 
outsourcing 
Professional, siap pakai Relative mahal, perusahaan 
tergantung kepada perusahaan 
lain 
Menyewa sistem 
Professional, siap pakai, 
selalu up-to-date 
Relative mahal, memerlukan 
pelatihan, tidak mudah 
disesuaikan dengan kebutuhan 
 
Tabel 2.1 Kelebihan dan kelemahan dalam pengadaan sistem informasi  
 
D. Pengembangan sistem informasi 
Pengembangan sistem informasi merupakan hal yang penting dalam 
sebuah organisasi. Pengembangan sistem informasi akan menentukan kinerja 
organisasi. Kinerja  perusahaan atau organisasi akan menurun atau meningkat 
karena penerapan dari sistem informasinya. Oleh karena itu pengembangan sistem 
informasi menjadi hal yang sangat penting dan menjadi perhatian dari semua 
tingkatan manajemen.  
Hasil dari pengembangan sistem informasi akuntansi adalah menghasilkan 
informasi akuntansi berupa laporan keuangan. Laporan keuangan ini berasal dari 
siklus akuntansi yang merupakan bagian dari sistem informasi akuntansi yang 
paling utama. Siklus akuntansi merupakan proses akuntansi yang menggambarkan 
aktivitas bisnis yang terjadi dalam perusahaan atau organisasi.  
Pengembangan sistem memiliki beberapa prinsip yang perlu untuk 
diperhatikan oleh pihak manajemen perusahaan agar sistem yang telah 
dikembangkan dapat memberikan manfaat yang diharapkan. Prinsip-prinsip 
tersebut yaitu : 
1. Sistem yang dikembangkan adalah untuk manajemen 
2. Sistem yang dikembangkan adalah investasi modal yang besar. Maka 
setiap investasi modal harus mempertimbangkan 2 hal berikut ini : 
a. Semua alternatif yang ada harus diinvestigasikan 
b. Investasi yang terbaik harus bernilai 
3. Sistem yang dikembangkan memerlukan orang yang terdidik 
4. Tahapan kerja dan tugas-tugas yang baru dilakukan dalam proses 
pengembangan sistem 
5. Proses pengembangan sistem tidak harus urut 
6. Jangan takut membatalkan proyek 
7. Dokumentasi harus ada untuk pedoman dalam pengembangan sistem 
Ada beberapa cara pengembangan sistem informasi yang dipilih oleh 
manajemen perusahaan. Beberapa pengembangan tersebut dapat dikelompokkan 
ke dalam dua kelompok besar, yaitu metode pengembangan konvensional dan 
metode pengembangan cepat.  
1. Metode Pengembangan Konvensional 
Metode pengembangan konvensional adalah metode penyusunan sistem 
dengan menggunakan langkah-langkah yang sudah baku. Meskipun tidak 
ditetapkan oleh suatu organisasi atau badan resmi, tetapi langkah-langkah tersebut 
sudah biasa diikuti oleh para pengembang sistem. Langkah-langkah 
pengembangan sistem yang sudah baku ini sering disebut dengan siklus hidup 












Berikut penjelasan keempat tahap pengembangan sistem dengan metode 
komvensional atau SDLC : 
a. Tahap analisis 
Tahap analisis adalah tahap paling awal dalam pengembangan sistem. 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah kebutuhan informasi saat ini dapat 
dipenuhi oleh sistem yang sudah ada, atau untuk mengadakan berbagai perbaikan 
terhadap sistem yang sedang digunakan (winarno,2006). Tahap analisis berada 
dibawah tanggung jawab manajemen puncak, meskipun tahap ini dilakukan oleh 
perancang sistem. Tahap analisis menghasilkan rekomendasi kepada manajemen 
untuk memperbaiki sistem lama atau merancang sistem yang baru yang 
diharapkan memberi hasil yang lebih baik. 
Rekomendasi ini juga dapat disertai dengan proposal untuk merancang 
sistem yang baru. Proposal ini memuat spesifikasi sistem baru, berbagai 
keunggulan disbanding sistem lama, berbagai perubahan yang harus dilakukan, 
berbagai hambatan yang mungkin timbul atau dihadapi, kebutuhan personalia, dan 
kebutuhan dana pengembangan sistem.  
Winarno,2006 menyatakan tahap analisis dapat dibagi kedalam dua 
tahapan, yaitu tahap survei pendahuluan atau pleriminary survey, dan tahap stuudi 
kelayakan atau feasibility study.  
Tahap survei pendahuluan bertujuan untuk : 
1. Memahami sistem yang sedang berjalan saat ini 
2. Mengembangkan hubungan yang baik dengan para pemakai sistem 
3. Mengumpulkan data yang akan diperlukan pada tahap perencanaan 
sistem. 
4. Mengidentifikasi karakteristik masalah yang muncul. 
Tahap studi kelayakan bertujuan untuk : 
1. Mencari sistem baru atau perbaikan atas sistem yang sedang berjalan 
2. Mengidentifikasi berbagai hal yang diperlukan untuk menerapkan sistem 
baru atau memperbaiki sistem yang lama.  
b. Tahap perancangan 
Tahap perancangan adalah proses untuk merancang sistem yang baru. 
Dalam tahap ini, perancang sistem berkomunikasi dengan manajemen untuk 
mengetahui strategi yang ditempuh perusahaan dengan dibuatnya sistem, dan 
berkomunikasi dengan para pemakai sistem, untuk mengetahui proses pencatatan 
dan pengelolaan data yang sesuai dengan kebutuhan pemakai. Perancangan 
dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu perancangan awal atau perancangan 
konseptual dan perancangan rinci atau perancangan fisik. 
1) Perancangan awal atau perancangan konseptual 
Pada tahap ini perancang sistem merancang berbagai komponen sistem 
diatas kertas atau masih dalam konsep. Menurut Winarno 2006, ada 
beberapa hal yang dirancang dalam tahap ini, yaitu : 
a. Struktur organisasi yang terkait dalam sistem yang dirancang, 
b. Prosedur yang harus dilakukan, 
c. Dokumen dan laporan yang diperlukan, 
d. Basis data yang digunakan untuk mencatat berbagai data dan 
transaksi, 
e. Berbagai diagram, yaitu diagram aliran (flowhart), DFD (data flow 
diagram), struktur organisasi, dan sebagainya 
f. Berbagai tampilan layar yang akan diterjemahkan kedalam program 
komputer.  
2) Perancangan rinci atau perancangan fisik 
Dalam tahap ini, perancang sistem mulai mewujudkan berbagai rancangan 
yang dibuatnya. Sebagai contoh rancangan dokumen yang sebelumnya 
hanya dibuat secara konsep (dengan memasukkan keterangan penting) 
mulai dibuat dalam ukuran yang sesungguhnya. Berbagai hiasan dan 
uraian lain (misalnya tulisan “terimah kasih” diakhir dokumen).   
c. Tahap implementasi 
Tahap implementasi adalah tahap penerapan berbagai rancangan 
komponen sistem agar dapat dipakai dalam kegiatan operasional perusahaan. 
Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh perancang sistem adalah : 
1. Mulai menguji coba berbagai rancangan, misalnya struktur basis data, tata 
letak kantor, memasang (menginstal) program komputer, mengatur 
jaringan komputer, dan sebagainya. 
2. Melatih karyawan dalam menggunakan dokumen dan membuat laporan, 
memakai program komputer, serta menjalankan prosedur sistem.  
3. Mengadakan berbagai perubahan yang diperlukan terhadap rancangan 
yang sudah dibuat.  
d. Tahap pemakaian atau penggunaan 
Tahap paling akhir dalam pengembangan sistem adalah penggunaan 
sistem. Apa bila sudah diuji coba dan diterapkan ternyata sistem baru dapat 
berjalan dengan baik, maka manajemen akan memutuskan untuk 
menggunakannya.  
Dalam tahap ini, dimungkinkan untuk dilakukan perubahan kecil. 
Misalnya, dokumen ada yang diubah warnanya, ditambah rangkapnya, program 
komputer ditambah informasi tertentu, dan seterusnya. Apabila perubahannya 
bersifat besar dan penting, manajemen akan menjalankan tahap berikutnya yaitu 
tahap analisis (winarno, 2006).  
2. Metode Pengembangan Cepat 
Metode pengembangan cepat atau Rapid Application Development (RAD) 
tidak selalu mengikuti langkah-langkah dalam SDLC. Pihak yang 
mengembangkan sistem pun tidak harus merancang sistem seperti pada SDLC. 
Tetapi dapat siapa saja yang diberikan hak dan mampu untuk mengembangkan 
sistem yang mereka perlukan.  
Metode pengembangan cepat memiliki beberapa cara yaitu : 
a. Metode percontohan (prototype) 
Metode ini memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan sistem 
dalam lingkup terbatas, sebelum benar-benar diterapkan dalam kegiatan sehari-
hari. Dalam metode ini, manajemen (bisa dengan bantuan perancang sistem) 
mengembangkan sistem untuk diterapkan pada skala terbatas.  
Misalnya, saja sebuah Bank akan menerapkan sistem ATM yang bisa 
digunakan oleh nasabah untuk mengambil atau menyetor uang. Bank tersebut 
tidak akan serta merta memasang ribuan ATM diseluruh pelosok negeri, tetapi 
akan menguji coba dulu, misalnya didua kota (satu kota besar dan satu kota kecil). 
Selama beberapa waktu, misalnya sebulan. Penggunaan mesin ATM didua kota 
tersebut dievaluasi. Bila hasilnya banyak, barulah jaringan ATM dipasang 
diseluruh negeri.  
Keunggulan metode ini adalah perusahaan tidak harus menghabiskan 
waktu dan biaya untuk memasang sistem yang besar secara sekaligus. Apabila 
gagal, maka kerugian tidak akan terlalu besar. Kelemahannya, sistem yang 
berhasil diterapkan dalam lingkungan yang terbatas, belum tentu berhasil 
diterapkan pada lingkungan yang luas. Kondisi disuatu daerah atau suatu unit 
bisnis, bisa jadi berbeda dengan daerah atau unit bisnis lain secara keseluruhan. 
Metode ini memang cocok diterapkan pada sistem yang digunakan secara 
menyeluruh, dalam suatu lingkungan yang nyaris homogen. Apabila lingkungan 
sangat berbeda satu sama lain, sebaiknya sistem dapat disesuaikan untuk masing-
masing kondisi.   
b. Metode pengembangan oleh pemakai (end-user development) 
Istilah lain metode ini adalah end-user development. Dalam kondisi 
tertentu, pengembangan sistem tidak dapat dengan segera dilakukan oleh 
perancang sistem. Oleh karenanya, perusahaan hanya memberikan garis besar 
sistem yang diperlukan.  
Dalam metode ini pemakai diperkenankan mengembangkan sendiri sistem 
yang diperlukannya, sehingga perancang sistem tahu betul sistem yang 
dibutuhkannya karena perancang sistem sekaligus berperan sebagai pemakai 
sistem. sistem ini biasanya bersifat sederhana dan tidak terlalu besar. 
Kelebihan dari metode ini adalah perancang sistem tahu betul sistem yang 
dibutuhkannya, karena perancang sistem sekaligus berperan sebagai pemakai 
sistem. kelemahannya, sistem yang dikembangkan oleh masing-masing pemakai 
dapat berbeda jauh dan tidak bisa saling berkomunikasi.  
c. Metode berbantuan komputer  
Istilah lain metode ini adalah CASE (computer assisted system 
engineering). Pengembangan sistem dilakukan dengan memanfaatkan program 
komputer yang memang ditujukan  untuk mengembangkan sistem. contoh 
program yang termasuk kedalam CASE adalah PowerDesigner 
(www.sybase.com) dan BriefCASE. 
Dengan program CASE, perancang sistem akan dibimbing oleh komputer. 
Pertama perancang sistem akan diminta menentukan berbagai output yang akan 
dihasilkan sistem. Output atau informasi ini akan terdiri atas berbagai variabel 
dalam berbagai bentuk tampilan. Kedua, perancang sistem dibimbing untuk 
merancang tampilan layar dan struktur basis datanya. Terakhir, perancang sistem 
akan dibimbing untuk menetukan prosesnya.  
Keunggulan sistem ini adalah perancang sistem menjadi konsisten dan 
dokumentasi akan dapat dihasilkan dengan kualitas yang baik. Hal ini dapat 
dicapai karena pada saat perancang sistem menjalankan berbagai tahap 
pengebangan, computer akan sekaligus memeriksa apakah terjadi 
ketidakkonsistenan dan ketidakcocokan. Selain itu komputer juga dapat 
menghasilkan dokumentasi secara otomatis. Rancangan yang dikerjakan dengan 
program komputer (CASE) tidak memerlukan waktu yang lama.  
Kelemahan sistem ini adalah program CASE harganya jauh lebih mahal 
bila dibandingkan dengan program komputer lain. Selain itu, untuk menggunakan 
program CASE, seorang perancang sistem harus memiliki pengetahuan yang 
cukup dibidang komputer, program komputer, basis data, dan jaringan komputer.  
E. Sistem Pengendalian Intern 
Pengendalian intern berkaitan dengan proses-proses dan praktik-praktik 
dimana manajemen suatu organisasi berusaha untuk memastikan bahwa 
keputusan-keputusan dan aktivitas-aktivitas yang disetujui benar-benar diambil 
dan dilaksanakan. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2000, dalam Yos, 2010), 
mendefinisikan pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh 
dewan komisaris, manajemen, dan personel lain entitas yang didesain untuk 
memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan berikut: 
keandalan pelaporan keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi, kepatuhan 
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 
Menurut AICPA, sistem pengendalian intern adalah rencana organisasi 
dan semua ukuran dan metode terkordinasi yang diterapkan dalam suatu 
perusahaan untuk melindungi aktiva, menjaga keakurasian dan keterpercayaan 
data akuntansi, meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan kepatuhan terhadap 
kebijakan manajemen. Jadi, pengendalian internal adalah suatu batasan-batasan 
yang dibuat oleh organisasi atau perusahaan dalam mengendalikan setiap kegiatan 
proses bisnis, agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan yang berlaku, dan 
memperkecil risiko yang mungkin terjadi yang tidak diinginkan oleh organisasi 
atau perusahaan. Risiko tersebut seperti penyalahgunaan data dimana karyawan 
atau user tidak memiliki kepentingan tidak dapat mengambil atau mengakses data 
tersebut. 
Selanjutnya Gondodiyoto (2007), menyatakan bahwa sistem pengendalian 
internal dapat dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu : 
1. Pengendalian Administratif 
Meliputi struktur organisasi dan prosedur-prosedur dan catatan-catatan 
yang berkaitan dengan proses pengambilan keputusan yang dengan pengesahan 
transaksi-transaksi oleh manajemen. Pengesahan tersebut merupakan fungsi 
manajemen yang secara langsung dengan tanggung jawab untuk mencapai tujuan 
perusahaan dan merupakan titik awal untuk menyusun pengawasan akuntansi atas 
transaksi-transaksi. 
2. Pengendalian Akuntansi 
Meliputi struktur organisasi, prosedur-prosedur dan catatan-catatan yang 
berkaitan dengan pengamanan aset dan dipercayainya catatan finansial, dan 
konsekuensinya, serta berkaitan dengan rencana organisasi, prosedur, catatan 
untuk menjamin pengamanan harta, dapat diandalkannya laporan keuangan, dan 
adanya keyakinan bahwa: 
a. Setiap transaksi dilaksanakan sesuai otorisasi yang berwenang. 
b. Setiap transaksi dicatat untuk memungkinkan penyusunan laporan 
keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum, 
maupun dalam rangka untuk akuntanbilitas kepengurusan perusahaan. 
c. Akses terhadap asset hanya sesuai dengan otorisasi yang ada. 
d. Catatan tentang akuntabilitas asset adalah sesuai dengan yang ada, dapat 
direkonsiliasikan dan telah dilakukan tindakan yang perlu bila terjadi 
perbedaan karena interval waktu yang dapat dijelaskan. 
Sebagai suatu sistem, sistem pengendalian memiliki komponen atau 
bagian-bagian yang fungsinya saling berbeda. Merujuk dari pengertian sistem 
pengendalian intern yang dikemukakan oleh AICPA dapat dilihat bagian-bagian 
penting, ada beberapa komponen yang harus benar-benar dipahami oleh 
perancang sistem, diantaranya adalah : 
1) Rencana organisasi 
Sistem pengendalian harus direncanakan dan dirancang dengan sengaja 
oleh manajemen perusahaan. Rencana ini meliputi struktur organisasi yang 
baik, penyelenggaraan sistem informasi yang baik, dan tersedianya sistem 
pengawasan yang baik.  
2) Ukuran dan metode yang terkoordinasi 
Untuk melakukan pengawasan, perusahaan harus menerapkan ukuran yang 
objektif dan mudah diukur oleh siapa saja. Sebagai contoh dalam suatu 
proses produksi, ada beberapa bahan yang terbuang percum. Manajemen 
perusahaan harus dapat mengukur berapa unit atau berapa rupiah bahan 
yang terbuang tadi, jangan hanya mengandalkan laporan dari karyawan 
yang mengatakan “sedikit” atau “hanya beberapa” yang hilang. Sedikit 
atau hanya beberapa tidak dapat diukur.  
3) Untuk melindungi aktiva (dan seterusnya)  
Yang merupakan tujuan yang hendak dicapai dengan diterapkannya sistem 
pengendalian intern. Empat tujuan tersebut sudah disebut secara tegas, 
sehingga manajemen perusahaan harus merancang sistem yang dapat 
mencapai tujuan tersebut.   
Pengertian Pengendalian intern menurut COSO tidak jauh berbeda dengan 
definisi menurut AICPA, karena AICPA juga salah satu anggota COSO (Winarno, 
2006). Menurut COSO, sistem pengendalian intern memiliki karakteristik, yaitu : 
1) Sistem pengendalian intern merupakan sebuah proses, sehingga tidak 
pernah berhenti bekerja. 
2) Sangat dipengaruhi oleh orang dari berbagai tingkatan manajemen didalam 
perusahaan. 
3) Hanya dapat memberikan perlindungan secara reasonable (sewajarnya), 
karena harus memperhatikan keuntungan dan kerugian (Cost and Benefit). 
4) Ditujukan untuk melindungi tujuan perusahaan secara keseluruhan, tidak 
hanya terhadap laporan keuangan saja. 
5) Memiliki berbagai komponen yang berbeda-beda fungsinya namun saling 
terkait.  
Dengan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa pihak yang paling 
bertanggungjawab terhadap perancangan dan pelaksanaan sistem pengendalian 
intern didalam perusahaan atau organisasi adalah manajemen puncak. Manajemen 
puncak harus menjelaskan dan mengkomunikasikan rencana pengawasan kepada 
semua pihak yang ada didalam perusahaan atau organisasi sehingga akan 
mendapat dukungan yang kuat.  
F. Tujuan Sistem Pengendalian Intern 
Seperti yang telah diuraikan dalam pengertian sistem pengendalian intern 
diatas, maka tujuan sistem pengendalian intern, yaitu ; 
1. Melindungi harta kekayaan perusahaan 
Kekayaan perusahaan dapat berupa kekayaan yang berwujud maupun 
tidak berwujud. Semuanya bernilai sangat material dari segi keuangan dan 
sangat diperlukan dalam segi teknis operasional. Oleh karenanya sangat 
dierlukan sistem pengendalin untuk menjaga asset tersebut.  
2. Meningkatkan akurasi informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi 
yang dijalankan oleh perusahaan.  
Informasi menjadi dasar dari pengambilan keputusan, keputusan yang 
salah akan sangat merugikan perusahaan. Agar informasi tidak salah, perlu 
dilakukan pengawasan sistem informasi yang dimiliki oleh perusahaan.  
3. Meningkatkan efisiensi kinerja perisahaan. Sehingga dalam berbagai 
kegiatan dapat dilakukan penghematan.  
4. Meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen. 
Secara berkala manajemen telah menetapkan tujuan yang akan dicapai 
oleh perusahaan dan tujuan tersebut hanya dapat dicapai apabila semua 
pihak didalam perusahaan bekerja sama dengan baik.  
 
G. Komponen Pengendalian 
Konsep sistem pengendalian intern yang saat ini dijumpai diakuntansi, 
banyak terpengaruh oleh sistem pengendalian yang dirancang oleh COSO. COSO  
(The Committee of Sponsoring Organizations) adalah suatu organisasi publik 
yang anggotanya berasal dari lima organisasi besar, yaitu : 
1. American Accounting Association 
2. American Institute of Certified Public Accountans 
3. Institute of internal Auditors 
4. Institute of Management Accountans 
5. Financial Fxecutives Institute 
Komponen pengendalian intern menurut COSO ada lima yaitu : 
a. Lingkungan pengendalian (Control Environment) 
Sarana dan prasarana yang ada didalam organisasi atau perusahaan untuk 
menjalankan sistem pengendalian intern yang baik. Tanpa lingkungan 
yang baik, sistem pengendalian yang bagus pun tidak dapat dijalankan 
dengan baik.  
b. Kegiatan pengawasan (Control Activities) 
Kegiatan pengawasan merupakan berbagai proses dan upaya yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menegakkan pengawasan 
atau pengendalian operasi perusahaan.  
c. Pemahaman resiko (Risk Assessment) 
Manajemen perusahaan harus dapat mengidentifikasi berbagai resiko 
yang dihadapi oleh perusahaan. Dengan memahami resiko, manajemen 
dapat mengambil tindakan pencegahan, sehingga perusahaan menghindari 
kerugian yang besar.  
d. Informasi dan komunikasi (Information and Communication) 
Perancang sistem informasi perusahaan dan manajemen puncak harus 
mengetahui hal-hal dibawah ini : 
1) Bagaimana transaksi diawali. 
2) Bagaimana data dicatat ke dalam formulir yang siap di-input ke sistem 
komputer atau langsung dikonversi ke sistem komputer, 
3) Bagaimana file data dibaca, diorganisasi, dan diperbarui isinya, 
4)  Bagaimana data diproses agar menjadi informasi,  
5) Bagaimana informasi yang baik dilaporkan, 
6) Bagaimana transaksi berakhir. 
Semua hal tersebut, dapat dimunculkan jejak auditnya. Oleh karena itu, 
perancang sistem perlu menanamkan suatu fasilitas yang memungkinkan 
digunakannya jejak audit tersebut.  
e. Pemantauan (Monitoring) 
Pemantauan adalah kegiatan untuk mengikuti jalannya sistem informasi 
akuntansi, sehingga apabila ada sesuatu berjalan tidak seperti yang 
diharapkan, dapat diambil tindakan sesegera mungkin. Sedikit saja 
penyimpangan dibiarkan, akan menjadi besar, dan penyimpangan yang 
besar akan menyebabkan sistem terganggu atau bahkan tidak berfungsi. 
H. Sistem Pengendalian Intern Berbasis Komputer 
1. Ancaman Terhadap Sistem Berbasis Komputer  
Sistem informasi akuntansi berbasis komputer menghadapi berbagai 
bentuk resiko dan ancaman yang tidak sama dengan sistem informasi akuntansi 
berbasis manual. Dalam sistem manual, dokumen yang digunakan merupakan 
hardcopy atau tercetak, sehingga jika ada kesalahan atau perubahan dalam 
dokumen tersebut akan mudah terlihat oleh mata orang awam. Berbeda dengan 
sistem terkomputerisasi, data dicatat dalam suatu bentuk digital, kalau data 
diubah, tidak akan dapat diketahui perbedaannya, meskipun oleh orang yang ahli 
komputer sekalipun. 
Winarno 2006, menyatakan ada beberapa ancaman terhadap sistem 
terkomputerisasi, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Proses dilakukan secara terpusat 
Keuntungan menggunakan komputer adalah program dan data dapat 
digunakan bersama-sama oleh banyak pemakai. Mereka tidak terbatas hanya pada 
satu gedung saja. Tetapi dapat berada diberbagai lokasi yang saling berjauhan. 
Karena pengolahan dilakukan secara terpusat, pengamanan juga harus dilakukan 
terpusat.  
b. Jejak audit tidak mudah terlihat 
Semua catatan dalam sistem komputer sudah dilakukan dengan program dan 
disismpan dalam bentuk digital. Apabila manajemen memerlukan untuk 
menelusuri atau melacak suatu transaksi, maka akan memerlukan program 
komputer juga, karena file komputer tidak dapat dibaca dengan mata orang.  
c. Pertimbangan orang diabaikan 
Dalam sistem manual, karyawan dapat mengetahui kalau ada sesuatu yang 
aneh. Sebagai contoh karyawan akan mencatat penjualan dengan diskon 10%, 
karyawan tersebut tidak akan merasa aneh. Dalam sistem computer, seorang 
karyawan tidak sengaja meng-input besarnya diskon 100% (harusnya 10%, tetapi 
tanpa sengaja mengetuk tombol 0 dua kali). Komputer tidak merasa aneh dengan 
angka 100% ini, yang penting diskon akan mengurangi total penjualan.   
d. Sistem komputer memang canggih, namun sangat rentan 
Komputer sangat rentan terhadap gangguan dan kesalahan. Kalau ada 
kesalahan kecil saja, akan mudah menjadi besar, karena proses dalam komputer 
dilakukan secara berulang-ulang.  
2. Pengawasan Umum dan Pengawasan Aplikasi 
Jenis pengawasan yang dirancang untuk sistem informasi berbasis 
komputer sebenarnya tidak berbeda dengan sistem informasi berbasis manual. 
Namun ada beberapa hal yang ditambahkan karena tidak dapat diterapkan dalam 
sistem manual (winarno, 2006). Jenis pengawasan dalam sistem informasi 
berbasis komputer adalah pengawasan umum (general control) dan pengawasan 
aplikasi (application control).  
Pada dasarnya kedua jenis pengawasan tersebut didasarkan pada dua 
pedoman yaitu pertama, pengembangan dan perubahan terhadap program 
komputer harus diotorisasi oleh manajemen, sudah diuji secara meyakinkan, dan 
sudah disetujui oleh manajemen untuk digunakan. Kedua, akses atau pembacaan 
file dan program hanya diijinkan kepada dan disediakan untuk pemakai yang 
berhak.  
a. Pengawasan Umum 
Pengawasan umum dalam lingkungan komputerisasi sifatnya sama dengan 
pengawasan serupa pada lingkungan manual, yaitu berlaku umum atau bisa 
diterapkan pada berbagai proses yang ada dalam sistem komputer perusahaan. 
Pengawasan umum terdiri atas beberapa jenis yaitu pengawasan SDM atau 
personalia, pengawasan keamanan file, rencana kondisi darurat dan backup, 
pengawasan fasilitas komputer, akses terhadap file komputer. 
1) Pengawasan SDM atau personalia 
Dalam perancangan sistem harus sudah diterapkan pengawasan yang 
objektif. Salah satu caranya adalah dengan memisahkan berbagai fungsi yang 
tidak saling berhubungan, atau disebut organizational independence.  
2) pengawasan keamanan file 
Data dan file-file komputer harus dilindungi dari berbagai ancaman dan 
risiko. Data dan file harus dilindungi dari penggunaan oleh pengguna yang 
tidak berhak. Karena dapat merusak file, penyalinan, dan pengubahan data.   
3) Rencana kondisi darurat dan backup 
Data dapat rusak karena terkena bencana, baik bencana alam maupun 
bencana sosial. Oleh karenanya perusahaan harus membuat cadangan data dan 
file (membuat backup).  
4) pengawasan fasilitas komputer 
Beberapa cara untuk mengawasi fasilitas komputer yaitu pusat pengolahan 
data harus berada di ruang yang aman, ruang pengolahan data atau ruang 
kendali komputer harus dibatasi, dan ruang pengolahan data harus diasuransi.  
5) Akses terhadap file komputer 
Untuk melindungi file komputer dari penggunaan yang tidak berhak, harus 
diterapkan penggunaan password dengan ketat.  
b. Pengawasan Aplikasi 
Pengawasan aplikasi terdiri atas pengawasan input, pengawasan proses, 
dan pengawasan keluaran (output).  
1) Pengawasan input 
Ditujukan untuk menjamin bahwa semua input dan pencatatan data sudah 
dilakukan sesuai dengan otorisasi yang telah diberikan, dan data yang di-input 
benar-benar menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
2) Pengawasan proses 
Pengawasan proses ditujukan untuk menjamin bahwa semua pemprosesan 
data sudah dilakukan sesuai dengan otorisasi yang telah diberikan, dan proses 
sudah menggunakan program yang benar.  
3) Pengawasan output 
Ditujukan untuk menjamin bahwa semua output dan laporan sudah 
dilakukan dengan otorisasi yang telah diberikan, dan laporan telah disajikan 
kepada pihak yang berhak.  
I. Kerangka Pikir 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah sistem informasi yang 
menangani segala sesuatu yang berkenaan dengan akuntansi. Sistem informasi 
dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang menyediakan 
informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi tersebut kapan saja diperlukan  
(Daud dan Valeria, 2014). Sistem informasi akuntansi memiliki peran yang 
penting dalam proses bisnis karena sistem informasi akuntansi mengidentifikasi, 
mengukur, dan mencatat proses bisnis tersebut dalam suatu model yang 
sedemikian rupa sehingga informasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh 
pihak-pihak yang berkepentingan (Diana dan Lilis, 2011). 
Manajemen dalam suatu perusahaan merupakan pihak yang sangat berperan 
penting dalam sistem informasi yang akan digunakan. Oleh karena itu, proses 
pengadaan dan pengembangan maupun pengendaliannya perlu diberikan perhatian 
khusus, agar sistem informasi yang diterapkan dalam perusahaan dapat 
memberikan informasi yang handal dan sejalan dengan strategi bisnis perusahaan.  
Dari penjelasan diatas, Secara sederhana kerangka pikir dapat dijelaskan 











Gambar 2.2 Skema kerangka pikir 
 






Sistem Pengendalian Intern 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, yakni 
mendeskripsikan aspek-aspek yang berkaitan dengan objek penelitian secara 
mendalam. Menurut Miles dan Huberman (1995) dalam Tanzeh  (2011) penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang bertitik tolak pada realitas dengan asumsi 
pokok bahwa tingkah laku manusia mempunyai makna bagi pelakunya dalam 
konteks tertentu. Sedangkan menurut Tanzeh (2011) metode kualitatif digunakan 
karena beberapa pertimbangan yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah 
menyesuaikan apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini 
menyajikan hakekat hubungan antara peneliti dengan responden secara langsung 
dan metode ini lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan banyak 
penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.  
Chariri (2009) juga mengemukakan penelitian deskritif melihat faktasebagai 
sesuatu yang unik dan memiliki konteks dan makna yang khusus sebagai esensi 
dalam memahami sesuatu. Chariri (2009) menambahkan bahwa tujuan dari 
penelitian deskritif adalah untuk menghasilkan pandangan-pandangan dan 
penjelasan tentang peristiwatertentu sehingga peneliti mampu mengungkap sistem 
interpretasi dan pemahaman (makna) yang ada dalam lingkungan 
penelitian.Lokasipenelitianinidilakukanpada kantor Bank Sulselbar cabang 
Jeneponto.  
 
 B. PendekatanPenelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan interpretifkualitatif. Dimana 
peneliti langsung mengamati objek yang akan diteliti. Menurut Strauss dan Corbin 
dalam Santosa (2006) penelitian kualitatifdimaksud sebagai jenis penelitian yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melaluiprosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan 
interpretifkualitatif karena permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan 
dengan angka-angka tapi mendiskripsikan, menguraikan dan menjelaskan tentang 
pengadaan, pengembangan dan pengendalian intern sistem informasi akuntansi 
pada Bank Sulselbar cabang Jeneponto. 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenisdata yang digunakan pada penelitian ini adalah data subyek.  Data subyek 
merupakan data penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden secara 
individual atau secara kelompok yang sumbernya diklasifikasikan berdasarkan 
bentuk tanggapan (respon) yang diberikan, yaitu: lisan, (verbal), tertulis dan 
ekspresi.  
Sumber data dalam penelitian ini ada 2yaitu data primer dan data 
sekunder.Data primer menurut Sanusi (2014) adalah data yang pertama kali 
dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Peneliti dapat mengontrol tentang kualitas 
data tersebut, dapat mengatasi kesenjangan waktu antara saat dibutuhkan data itu 
dengan yang tersedia, dan peneliti lebih leluasa dalam menghubungkan masalah 
penelitiannya dengan kemungkinan ketersediaan data di lapangan. Di dalam 
penelitian ini data primer diproleh melalui wawancara langsung kepada pihak 
yang kompeten pada kantor Bank Sulselbar cabang Jeneponto.  
Data sekunder adalah Data yang diperoleh dari berbagai sumber di luar obyek 
penelitian, seperti literatur-literatur, telaah pustaka dan bahan-bahan tertulis 
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Peneliti tinggal memanfaatkan data 
tersebut menurut kebutuhannya. Data sekunder penelitian ini diperoleh 
daristruktur organisasi pada objek penelitian, jurnal-jurnal penelitian, dan buku 
yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi.  
D. TeknikPengumpulan Data 
Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi yang valid dana kurat, 
pengumpulan data yang utama (untuk mendapatkan data primer) peneliti akan 
melakukan : 
1. Observasi  
Menurut Arikunto (2010), observasi atau yang disebut pengamatan 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dan 
menggunakan seluruh alat indra. Sedangkan menurut Tanzeh (2011) 
observasi sebagai alat mengumpulkan data yang banyak digunakan untuk 
mengukur tingkah laku atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 
diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung pada lokasi 
penelitian dengan tujuan menganalisis sistem informasi akuntansi pada 
Bank Sulselbar cabang Jeneponto mulai dari pengadaan, pengembangan 
dan sistem pengendalian internalnya. 
 2. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apa bila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari 
responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri ataus elf – report atau 
setidak–tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.Untuk 
wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan 
informan.Wawancara dilakukan dengan informan yang dianggap 
berkompeten dan mewakili. 
3. Studi Pustaka  
Teknik pengumpulan data dengan melakukan penelusuran dengan 
menggunakan referensi dari buku, jurnal, makalah dan perundang-
undangan terkait dengan objek penelitian untuk mendapatkan konsep dan 
data-data yang relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai 
penunjang penelitian. 
4. Studi Dokumentasi 
Pengumpulan data berupa data-data sekunder yang berupa dokumen-
dokumenatau berupa laporan keuangan yang berkaitan dengan siklus 
sistem informasi akuntansi pada bank Sulselbar cabang Jeneponto.  
5. Internet searching  
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi 
referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
berkaitan masalah yang diteliti. 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat untuk memperoleh data, alat ini harus 
dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan dalam penelitian. Menurut 
suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih oleh 
peneliti dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument penelitian terpenting 
adalah peneliti itu sendiri, peneliti dapat menggunakan alat-alat bantu untuk 
mengumpulkan data seperti recorder, handphone, atau kamera. Tetapi kegunaan 
atau pemanfaatan alat-alat ini sangat tergantung pada peneliti itu sendiri.Oleh 
karenanya dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitian adalah 
peneliti itu sendiri, maka peneliti harus divalidasi.Validasi terhadap peneliti 
meliputi pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik 
secara akademik maupun logiknya (Sugiono, 2000).Peneliti kualitatif sebagai 
human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. 
Adapun alat bantu lain yang digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitiansebagai berikut: 
1. Buku catatan 
2. Alat tulis 
3. Daftar pertanyaan wawancara. 
4. Buku, jurnal, dan referensi lainnya.  
Untuk memperoleh data dan informasi yang valid dan akurat, dilakukan 
wawancara secara mendalam, terhadap informan-informan yang dijadikan sumber 
informasi. Sedangkan informan yang dipilih adalah informan yang terlibat 
langsung serta memahami dan dapat memberikan informasi (gambaran) tentang 
sistem informasi akuntansi, mulai dari pengadaan sampai dengan 
pengendaliannya.  
F. Pengelolaan dan Analisis Data  
Pengolahan data dilakukansetelah data diperolehdarihasilobservasi, 
wawancara, dokumentasi, dan internet searching yang 
membantudalampengolahan data tersebut. Langkah–langkah yang dapatdilakukan, 
yaitu: 
1. Penelitimemulaimengorganisasikansemua data yang telahdikumpulkan. 
2. Membaca data secarakeseluruhandanmembuatcatatanpinggirmengenai 
data yang dianggappentingkemudianmelakukanpengkodean data. 
3. Menemukan dan mengelompokkan pernyataan yang dirasakan oleh 
responden dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan yang 
tidak relevan dengan topik dan pertanyaan maupun pernyataan yang 
bersifat repetitive atau tumpang tindih dihilangkan. 
4. Mereduksi data, memilah, memusatkan, dan menyerdehanakan data yang 
baru diperoreh dari penelitian yang masih mentah yang muncul dari 
catatan–catatan tertulis di lapangan. 
5. Penyajian data, yaitu dengan merangkai dan menyusun informasi dalam 
bentuk satu kesatuan, selektif dan dipahami. 
6. Perumusan dalam simpulan, yakni dengan melakukan tinjauan ulang di 
lapangan untuk menguji kebenaran dan validitas makna yang muncul 
disana. Hasil yang diperoleh diinterpresentasikan, kemudian disajikan 
dalam bentuk naratif. 
Analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisa terhadap 
data dengan tujuan untuk mengolah suatu data menjadi sebuah informasi sehingga 
data tersebut dapat bermanfaat dalam menjawab masalah-masalah yang berkaitan 
dengan kegiatan penelitian. Tujuan dari menganalisa data adalah untuk 
mengungkapkan data apa yang perlu dicari, metode apa yang harus digunakan 
untuk mendapatkan informasi baru, serta kesalahan apa yang perlu diperbaiki. 
Selain itu, analisa data bertujuan untuk mendeskripsikan data sehingga 
karakteristik data dapat dipahami.Serta membuat suatu kesimpulan yang diperoleh 
berdasarkan pendugaan atau estimasi. 
Adapun prosedur dari analisis data adalah sebagai berikut : 
1. Tahap pengumpulan data melalui instrumen dari pengumpulan data  
2. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 
instrumen pengumpulan data 
3. Tahap pengkodean, proses identifikasi dan klasifikasi dari tiap pertanyaan 
yang terdapat didalam instrumen pengumpulan data 
4. Tahap pengujian data, yaitu menguji validitas dan realibilitas instrumen 
pengumpulan data 
5. Tahap penyajian data, dengan merangkai data menjadi suatu kesatuan agar 
dapat dirumuskan kesimpulan dengan melakukan tinjauan ulang lapangan, 
serta mendapatkan hasil yang valid.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan tekni pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 
Keabsahan data adalah kegiatan yang dilakukan agar hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan dari segala sisi.Uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji creadibility (validitas internal), transferability (validitas 
external), dependability (reabilitas), dan confirmability (objektifitas) (Emzir, 
2010:79). Namun dalam penelitian ini hanya digunakan dua pengujian yang 
sesuai, yaitu uji creadibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal).  
1. Uji Credibility(validitas internal) 
Uji validitas internal dilaksanakan untuk memenuhi nilai kebenaran dari 
data dan informasi yang dikumpulkan.Artinya, hasil penelitian harus dapat 
dipercaya oleh semua pembaca secara kritis.Kriteria ini berfungsi melakukan 
inquiry sedemikian rupa sehingga kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat 
dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, penggunaan bahan referensi, dan diskusi 
dengan teman sejawat sebagai berikut: 
a. Triangulasi Sumber data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data-data tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan 
berbagai sumber data dalam menghasilkan data dan informasi yang akurat, 
maka cara yang tepat digunakan adalah dengan menggunakan metode 
triangulasi. Triangulasi sendiri menurut Norman K. Denkin dalam Bungin 
(2007:264) adalah gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai 
untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan 
perspektif yang berbeda.Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode 
penyidik dan teori. 
Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan dalam hal ini teori 
akuntansi syariah untuk melihat nilai-nilai islam atas objek 
penelitiansehingga memperoleh gambaran atau temuan. Selain itu, triangulasi 
teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu  
menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang 
telah diperoleh. 
Triangulasi data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui sumber 
data utama yaitu annual report, peneliti bisa menggunakan sumber data 
pendukung lainnya seperti panduan pelaksanaan akuntansi syariah Indonesia 
dari Bank Indonesia, dan berita-berita terkait aktivitas perusahaan di berbagai 
media.. Tentu masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data 
yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang 
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan 
melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
b. Menggunakan bahan referensi 
Peneliti menggunakan alat pendukung yang digunakan untuk 
memperoleh datasehingga dapat membuktikan data penelitian berupa 
instrumen penelitian. 
c. Diskusi 
Yakni diskusi yang dilakukan dengan orang yang kompeten pada 
bidangnya dan mampu memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga 
memperoleh kemantapan terhadap hasil penelitian.Teknik ini digunakan agar 
peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran serta memberikan 
kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki dan mendiskusikan 
hasil penelitian dengan orang yang dianggap kompeten. 
2. Uji  Transferability (Validitas Eksternal) 
Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian kualitatif memiliki 
sifat tidak ada kesimpulan yang pasti, akan tetapi dapat dikatakan memiliki 
keabsahan ekternal terhadap kasus-kasus lain selama kasus tersebut memiliki 
konteks yang sama. 
Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian ini untukselanjutnya 
dapat diterapkan, maka pembuatan laporan ini akan dibuat secara rinci, jelas, 
sistematis, dan dapat dipercaya. Sehingga memiliki kemungkinan untuk 
menerapkan hasil penelitian tersebut. Dengan demikian, maka hasilpenelitian 
menjadi lebih jelas, sehingga dapatmemutuskan bisa atau tidaknya untuk 
mengaplikasikan hasil penelitiantersebut di tempat lain. Bila pembaca laporan 
penelitian memperolehgambaran yang sedemikian jelasnya, semacam apa suatu 
hasil penelitian dapat diberlakukan (transferability), maka laporan tersebut 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Perusahaan 
a. Sejarah singkat 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di Makassar pada 
tanggal 13 Januari 1961 dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden Kadiman di Jakarta No. 95 
tanggal 23 Januari 1961. Kemudian berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman 
No. 67 tanggal 13 Juli 1961 nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
Tenggara. 
 Berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara No. 
002 tahun 1964 tanggal 12 Februari 1964, nama Bank Pembangunan Daerah 
Sulawesi Selatan Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Tingkat I 
Sulawesi Selatan Tenggara dengan modal dasar Rp250.000.000. Dengan 
pemisahan antara Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dengan Propinsi 
Tingkat I Sulawesi Tenggara, maka pada akhirnya Bank berganti nama menjadi 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan. 
Dengan lahirnya Peraturan Daerah No. 01 tahun 1993 dan penetapan 
modal dasar menjadi Rp25 milyar, Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
dengan sebutan Bank BPD Sulsel dan berstatus Perusahaan Daerah (PD). 
Selanjutnya dalam rangka perubahan status dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi 
Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam Peraturan Daerah No. 13 tahun 2003 
tentang Perubahan Status Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah 
Sulawesi Selatan dari PD menjadi PT dengan Modal Dasar Rp. 650 milyar.Akta 
Pendirian PT telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia RI berdasarkan Surat Keputusan No. C-31541.HT.01.01 tanggal 29 
Desember 2004 tentang Pengesahan Akta Pendirian Perseroan Terbatas Bank 
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan disingkat Bank Sulsel, dan telah 
diumumkan pada Berita Negara Republik Indonesia No. 13 tanggal 15 Februari 
2005, Tambahan No. 1655/2005. 
Pada tanggal 10 Februari 2011, telah dilakukan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS LB) yang dilakukan secara circular 
resolution dan Keputusan RUPS LB tersebut telah disetujui secara bulat oleh para 
pemegang saham. Keputusan RUPS LB tersebut telah dibuatkan aktanya oleh 
Notaris Rakhmawati Laica Marzuki, SH dengan Akta Pernyataan Tentang 
Keputusan Para Pemegang Saham sebagai Pengganti Rapat Umum 
Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT. Bank Sulsel, Nomor 16 Tanggal 
10 Februari 2011. Dimana dalam Akta tersebut para pemegang 
saham memutuskan untuk merubah nama PT. Bank Pembangunan Daerah 
Sulawesi Selatan disingkat PT. Bank Sulsel menjadi PT. Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat disingkat PT. Bank Sulselbar. 
Perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia dengan nomor AHU-11765.AH.01.02. Tahun 2011 
Tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan. Disamping itu, 
perubahan nama ini juga telah memperoleh Persetujuan Bank Indonesia 
berdasarkan kepada Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor: 
13/32/KEP. GBI/2011 Tentang Perubahan Penggunaan Izin Usaha Atas nama PT. 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Disingkat PT. Bank Sulsel Menjadi 
Izin Usaha Atas Nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi Barat Disingkat PT. Bank Sulselbar. 
b. Identitas Perusahaan 
Bank Sulselbar merupakan Badan Usaha Milik Daerah yang kepemilikan 
sahamnya dimiliki oleh pemerintah provinsi sulawesi selatan dan sulawesi barat. 
Bank Sulselbar kini telah tumbuh menjadi Bank umum beraset Rp 10.000.340 
dengan jaringan kantor mencapai 87 kantor yang tersebar diwilayah sulawesi 
selatan dan sulawesi barat serta 1 (satu) kantor cabang konvensional di Jakarta. 
Bank Sulselbar memiliki sumber daya manusia 1. 163 karyawan serta beragam 
produk dan layanan perbankan kepada lebih dari 377.546 nasabah dana dan 
80.022 nasabah kredit.  
Nama perusahaan 
PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan & Sulawesi Barat 
Nama panggilan PT. Bank Sulselbar 
Bidang Usaha Perbankan 
Kelompok Usaha Bank Umum Kelompok Usaha 2 
Kantor Pusat 
Jl. Dr. Sam Ratulangi No. 16 Makassar 
Makassar, 90125 
Homepage www.banksulselbar.co.id 
Faksimili +62411 – 859 171 (Hunting) 
Call Center 1500855 
Dasar Hukum Pendirian 
Akta Notaris Raden Kadiman di Jakarta No. 95 
tanggal 23 Januari 1961 
Tanggal Didirikan 13 Januari 1961 
Tanggal Beroperasi 13 Januari 1961 
Hasil Pemeringkatan idA (Single A, Stable Outlook) 
Modal Dasar Rp 1,6 Triliun 




   
Tabel 4.1 Identitas Perusahaan 
c. Visi dan Misi 
1) Visi  
Menjadi Bank kebanggaan dan pilihan utama membangun kawasan 
timur Indonesia.  
 
2) Semboyan 
“melayani Sepenuh Hati” 
3) Misi  
 
Memberikan pelayanan prima yang berkualitas dan terpercaya, Mitra 
Strategi PEMDA dalam menggerakkan sektor riil, dan Memberikan nilai 
tambah optimum bagi stakeholder 
d. Letak Geografis 
PT. Bank Sulselbar cabang Jeneponto atau Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) Jeneponto, terletak di Jl. Pahlawan No. 4, Kelurahan Empoang Kecamatan 
Binamu, Kabupaten Jeneponto. Bank Sulselbar cabang Jeneponto berada dipusat 
kota Jeneponto, berseblahan dengan Bank Rakyat Indonesia cabang Jeneponto, 
pengadilan negeri Jeneponto, dan Bank Nasional Indonesia cabang Jeneponto.  
e. Nilai Nilai 
Budaya perusahaan Bank Sulselbar dibangun dengan nilai-nilai 
profesional, inovasi, kerjasama, integritas dan layanan prima, sehingga disingkat 
PRIORITAS PRIMA. 
1) PRofesional 
a) Nilai, selalu meningkatkan kemampuan untuk menjadi ahli dibidangnya agar 
dapat memahami arah dan tujuan kerja, bertanggung jawab terhadap hasil 
yang dicapai dan menghasilkan kinerja yang cepat, tepat, dan akurat.  
b) Perilaku utama, memahami tugas dan tanggung jawab secara utuh dan 
kaitannya dengan sasaran yang lebih besar, bertindak cermat dengan 
melakukan check & re-check pada setiap kesempatan, bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang diberikan, dan menggunakan waktu kerja dengan 
efektif dan efisien.  
2) InOvasi  
a) Nilai, kami mengembangkan ide baru untuk menghasilkan sistem, teknologi, 
produk dan layanan unggulan dan dapat memberikan nilai tambah kepada 
stakeholder dan siap untuk mengantisipasi perubahan. 
b) Perilaku utama, berpikir diluar kerangka kelaziman untuk menemukan solusi 
terbaik, mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang untuk menghasilkan 
pengembangan sistem, teknologi, produk dan layanan unggulan serta belajar 
dari keberhasilan dan kegagalan untuk kemajuan perusahaan. 
3) KeRjasama 
a) Nilai, kami meningkatkan sinergi antar individu, unit kerja dan institusi 
dengan membangi fungsi dan peran yang sesuai serta tetap memperhatikan 
hubungan baik antar individu dengan prinsip kesetaraan untuk mencapai 
sasaran perusahaan.  
b) Perilaku utama, melakukan koordinasi anggita tim sesuai fungsi, peran dan 
tanggung jawab masing-masing untuk menyelesaikan pekerjaan, saling 
menghargai perbedaan pendapat yang ada sebagai peluang untuk mendapatkan 
hasil terbaik sesuai dengan tujuan, serta selalu siap membantu satu sama lain 
untuk mencapai kepentingan bersama. 
4) IntegrITAS 
a) Nilai, kami berpegang teguh pada etika bisnis perusahaan, jujur, satunya kata 
dengan perbuatan dan mengutamakan kepentingan perusahaan diatas 
kepentingan pribadi. 
b) Perilaku utama,  berani menindak atau melaporkan segala bentuk 
penyimpangan, mengemukakan data dan informasi secara akurat dan benar, 
menjaga rahasia perusahaan serta mengutamakan kepentingan perusahaan 
diatas kepentingan pribagdi dan unit kerja. 
5) Layanan PRIMA 
a) Nilai, kami meningkatkan sinergi antar individu, unit kerja dan institusi 
dengan membagi fungsi dan peran yang sesuai serta tetap memperhatikan 
hubungan baik antar individu dengan prinsip kesetaraan untuk pencapaian 
sasaran perusahaan.  
b) Perilaku utama, menjiwai pekerjaan dengan berperilaku 5s (senyum, salam, 
sapa, sopan, santun) setiap saat, memberikan solusi layanan yang cepat dan 
akurat, serta menjalankan standar layanan dengan kosistem dan memahami 




2. Dewan Komisaris 
a. Komisaris utama : Ir. H. Abdul Latief, M.Si, MM 
Lahir dipinrang pada tanggal 18 Agustus 1958. Mendapatkan gelar sarjana 
teknik dari Universitas Hasanuddin tahun 1985 dan gelar Megister Sains dari 
Universitas Hasanuddin pada tahun 2004 dan tahun 2008. Mengawali karir 
sebagai pegawai negeri sipil dipemerintah kota Makassar, kemudian diangkat 
sebagai kepala dinas Bina Marga Kota Makassar (2001). Asisten ekonomi, 
pembangunan dan sosial sekretaris daerah kota Makassar (2005), ketua badan 
pengawas PDAM kota Makassar (2006), kepala dinas prasarana wilayah prov. 
Sulawesi selatan (2008), pelaksana tugas sekretaris daerah provinsi sulawesi 
selatan (2014) dan pada bulan oktober 2014 sampai sekarang diangkat sebagai 
sekretaris pemeintah daerah provinsi sulawesi selatan dan terakhir terpilih sebagai 
komisaris utama PT. Bank Sulselbar untuk masa jabatan 2016-2020.  
b. Komisaris independen : Ellong Tjandra 
Lahir dimakassar, 26 april 1952. Mendapatkan gelar sarjana ekonomi di 
Universitas Hasanuddin pada tahun 1981 dan gelar megister manajemen di 
sekolah tinggi manajemen Jakarta pada tahun 2000. Memulai karir di Bank 
Dagang Negara/Bank Mandiri sejak tahun 1983 sebagai analisis ekonomi daerah 
dan sejumlah jabatan penting selama 24 tahun berkarir di Bank Dagang Negara, 
antara lain : kepala cabang Jakarta gedung PELNI (1998-1999), kepala cabang 
Jakarta gedung jaya Bank Mandiri (2001), kepala cabang Jakarta area casablanka 
Bank Mandiri (2001), kepala wilayah X Makassar Bank Mandiri (2003), Grup 
Head Small Business Sales grup (2005), kepala wilayah IV Bandung Bank 
Mandiri (2005), direktur utama PT. Bank Sulselbar tahun 2009-2014 dan 
kemudian terpilih sebagai komisaris independen PT. Bank Sulselbar untuk masa 
jabatan 2016-2020.  
c. Komisaris independen : Prof. Muhammad Amri, Ph.D 
Lahirr di Majene pada tanggal 18 januari 1966, pendidikan formal terakhir 
Doctor of Philosophy of Philippines tahun 2001. Mengawali karir sebagai 
akademisi atau dosen pengajar serta guru besar pada Universitas Hasanuddin dan 
menjabat sebagai komisaris independen Bank Sulselbar sejak tahun 2013 
berdasarkan hasil keputusan rapat umum pemegang saham luar biasa yang 
dituangkan dalam akta No. 74 tanggal 25 Juni 2013 tentang penunjukan sebagai 
komisaris independen Bank Sulselbar.  
3. Direksi 
a. Direktur utama : H. A. Muhammad Rahmat 
Lahir di Ujung Pandang tanggal 06 Januari 1963. Mendapatkan gelar 
sarjana Sospol Administrasi Keuangan Negara di Universitas Hasanuddin tahun 
1988 dan Teknik Sipil Universitas Hasanuddin tahun 1991. Gerlar megister 
manajemen dari Universitas Hasanuddin pada tahun 2000 dan megister 
Sience/sosial program penyelarasan Universitas hasanuddin tahun 2001. Memulai 
karir di Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan antara lain pimpinan cabang 
Pangkep tahun 1996-2003, pimpinan cabang Gowa tahun 2003-2007, dan terakhir 
terpilih sebagai direktur utama PT. Bank Sulselbar untuk masa jabatan 2014-2018.  
b. Direktur Umum : H. Ambo Samsuddin 
Lahir di Selayar, pada tanggal 23 September 1962, dengan pendidikan 
formal terakhir megister manajemen dari Universitas Gajah Mada pada tahun 
2002. Memulai karir di Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan sejak tahun 
1987 dan sejumlah jabatan penting selama 27 tahun berkarir diantaranya 
pemimpin cabang pembantu Gowa tahun 1995-1997, pemimpin cabang Sinjai 
tahun 1997-2000, dan terakhir terpilih sebagai direktur umum untuk masa jabatan 
2014-2018.  
c. Direktur Pemasaran : Rosmala Arifin 
Lahir di Majene pada tanggal 24 Februari 1967. Mendaparkan gelar 
sarjana ekonomi dari Universitas Hasanuddin tahun 1999 dan gelar megister 
manajemen di Universitas Padjajaran tahun 2004. Memulai karir di Bank 
Sulselbar sejak tahun 1995 dan sejumlah jabatan penting selama 21 tahun berkarir 
di Bank Sulselbar, diantaranya pimpinan grup umum tahun 2009-2014.  
d. Direktur Kepatuhan : H. Harris Saleng 
Lahir di Sidenreng Rappang pada tanggal 08 September 1956. 
Mendapatkan gelar sarjana ekonomi dari Universitas Hasanuddin tahun 1984. 
Memulai karir di Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan sejak tahun 1984 
dan sejumlah jabatan penting selama 30 tahun berkarir di Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Selatan, dan salah satunya adalah pimpinan cabang Maros tahun 




4. Dewan Pengawas Syariah 
Ketua  : Prof. DR. H. Halide 
Anggota : a. AG. H. Sanusi Baco, Lc 
     b. DR. Mukhlis Sufri, S.E., M.Si 
5. Pimpinan Grup 
a. Corporate Secretrary  : Irfan W. Roem 
b. Sumber Daya Manusia  : Asril Aziz 
c. Treasury     : Abdul Rahman Gau 
d. Perencanaan dan Pengembangan : Dian A. Utina 
e. Audit Interen   : Chaerun Maseali 
f. Kepatuhan    : Hasanuddin Usman 
g. Pemasaran    : Ahmad Firdaus 
h. Pengendalian Keuangan   : Subhan B. Utama 
i. Umum     : Danny Gunawan  
j. Teknologi Informasi   : Muhammad Ikbal 
k. Manajemen Resiko  : Amri Mauraga 
l. Unit Usaha Syariah  : Iswandi Ayub 
 
6. Penghargaan 
a. Bank berpredikat sangat bagus selama 10 tahun berturut-turut (atas kinerja 
keuangan) dari majalah InfoBank. 
b. Banking Service Excellence Award 2011 dari majalah InfoBank. 
c. Posisi ke-3 terbaik kategori Most Expansive Financing Sharia unit untuk 
kelompok unit usaha syariah dengan aset dibawah Rp 500 milliar dalam The 
8
th
 Islamic Finance Awar dari Karim Busines Consulting. 
d. Direktur utama Bank Sulselbar sebagai People of The Year 2011 (Inspiring 
CEO 2011) dari harian seputar Indonesia. 
e. Penghargaan sebagai Bank pembayar pajak besar dari direktorat jebderal pajak 
kantor pelayanan pajak madya Makassar.  
f. Penghargaan sebagai Bank persepsi penerima pembayaran pajak dari 
direktorat jenderal pajak. 
B. Pengadaan Sistem Informasi Akuntansi Pada Bank Sulselbar Cabang 
Jeneponto 
Winarno (2006) menyatakan bahwa pengadaan sistem informasi akuntansi 
merupakan kegiatan untuk merencanakan, merancang, dan menerapkan sistem 
informasi akuntansi didalam perusahaan atau  organisasi. Banyak perusahaan 
yang memiliki sistem informasi yang baik, yang diperoleh perusahaan tidak 
dengan satu kali pengadaan, tetapi dengan beberapa kali pengadaan baru berhasil. 
Selain itu, juga banyak perusahaan yang setelah memiliki sistem yang baru, 
ternyata ada perubahan lingkungan bisnis, sehingga sistem informasi yang 
dimilikinya tidak dapat lagi memberi manfaat yang baik atau bahkan tidak lagi 
memberi manfaat apapun.  
Berkaitan dengan pengadaan sistem informasi pada Bank Sulsebar cabang 
Jeneponto, para informan memberikan pernyataan yang sama bahwa pengadaan 
sistem informasi dilakukan dengan cara perusahaan bekerja sama dengan 
pengembang sistem dengan kata lain perusahaan menyewa sistem dari 
pengembang sistem. Hal ini sesuai dengan pernyataan penanggung jawab IT 
Bapak Muh. Ikhwan sebagai berikut : 
“Kalau pengadaan sistem informasinya disini itu, Bank menyewa sistem 
dari pengembang sistem, namun yang melakukan pengadaan adalah kantor 
pusat, kantor cabang tidak ikut andil dalam pengadaan sistem”. 
(Wawancara Tanggal 23 september 2106, Pukul 13:00 WITA).” 
 
Pernyataan senada juga dikemukakan oleh Bapak Sidratul Marwan selaku 
asisten administrasi bagian akuntansi yang mendukung pernyataan penanggung 
jawab IT sebagai berikut : 
“Kalau sistem informasinya disini diperoleh dari Vendor atau pengembang 
sistem. Verndor yang menyiapkan sistem untuk perusahaan. Jadi bagian IT 
dipusat hanya melakukan pengembangan sistem dengan bekerja sama 
dengan vendor”. (Wawancara Tanggal 23 september 2016, Pukul 09:30 
WITA)”. 
 Demikian juga pernyataan yang diberikan oleh asisten administrasi bagian 
umum dalam hal ini Bapak Harman Saleh yang sama dengan pernyataan kedua 
diatas, sebagai berikut : 
“Perusahaan menyewa sistem informasi dari luar. perusahaan tidak 
membeli sistem, namun perusahaan memperolehnya dengan cara 
menyewa dari pengembang sisem. Pengembang sistem yang nantinya 
bekerja sama dengan bagian IT dikantor pusat yang menentukan sistem 
yang seperti apa yang akan dipakai.” (Wawancara Tanggal 26 september 
2016, Pukul 10:00 WITA)”. 
 
Selain itu, pernyataan yang senada juga dikemukakan oleh salah satu 
karyawan bagian pemasaran atas nama Ibu Irnawati yang telah lama bekerja di 
Bank Sulselbar cabang Jeneponto sebagai berikut : 
“setahu saya, kalau sistem informasinya disini, itu diperoleh dengan cara 
menyewa. Jadi kantor membayar biaya sewa setiap bulan. Namun yang 
melakukan semua itu bukan kantor cabang, tapi kantor pusat. Kantor 
cabang terima beres saja”. (wawancara tanggal 26 september, Pukul 11:00 
WITA)”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam pengadaan sistem informasi akuntansi di Bank Sulselbar cabang Jeneponto 
tidak dilakukan oleh kantor cabang, namun yang melakukan pengadaan sistem 
yaitu kantor pusat. Adapun cara yang dilakukan oleh kantor pusat untuk 
mendapatkan sistem yaitu dengan cara menyewa sistem, dimana sistem tersebut 
diperoleh dari pengembang sistem (Vendor), dan kemudian Bank membayar biaya 
sewa setiap bulan. Dalam islam sewa menyewa dikenal dengan kata Ijarah 
sebagai suatu transaksi yang sifatnya saling tolong menolong dan mempunyai 
landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan hadits. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam QS. Az - Zukhruf/43:32 yang berbunyi : 
                                    
                              
 
 
Terjemahnya :  
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 
dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan. (Qs. Az – Zukhruf:32). 
Ayat diatas menegaskan bahwa setiap muslim haruslah saling tolong 
menolong. Karena setiap muslim hakikatnya dapat berguna dengan muslim yang 
lain, dengan salah satu jalannya yaitu dengan melakukan sewa menyewa. Dimana 
sewa menyewa tersebut dapat saling menguntungkan kedua belah pihak tanpa ada 
yang merasa dirugikan. Selain itu mengenai sewa menyewa hadits riwayat Abu 
Daud dari Saad bin Abi Waqqash, Bahwa Nabi Muhammad saw. Bersabda yang 
artinya : 
“Kami pernah menyewakan tanah dengan (bayaran) hasil pertaniannya, 
maka Rasulullah melarang kami melakukan hal tersebut dan 
memerintahkan agar kami menyewakanya dengan emas atau perak”.  
 
Hadis tersebut menjelaskan tentang mu’amalah manusia pada zaman 
jahiliyah dan petunjuk Rasulullah saw untuk meninggalkannya dengan 
menggantinya yang lebih baik. Pada masa jahiliyah jika seseorang menyewa 
tanah, maka dia tidak perlu membayar uang pada waktu akad sewa, tetapi dia 
hanya mensyaratkan bagian sekian persen dari hasil tanah tertentu. Kemudian 
penyewa langsung menggarap tanah yang disewa sampai panen dengan 
menyerahkan hasil yang sudah disepakati pada waktu akad. Inilahh yang dilarang 
oleh Rasulullah saw dan diganti dengan harga yang jelas pada waktu akad sewa, 
yaitu dengan uang yang pada saat itu adalah emas dan perak.  
 
Sama halnya dengan sewa sistem informasi yang dilakukan oleh Bank 
Sulselbar yaitu dengan membayar biasa sewa setiap bulan atas jasa yang diberikan 
oleh pengembang sistem (vendor). Sehingga terjalin suatu kerja sama yang saling 
menguntungkan kedua belah pihak.  
Jika ditinjau dari teori, cara yang dilakukan oleh kantor pusat dalam 
pengadaan sistem informasinya masuk ke dalam salah satu cara yang dapat 
dilakukan dalam pengadaan sistem informasi akuntansi yaitu dengan menyewa 
sistem dari pengembang sistem. Namun cara ini juga memiliki kebaikan dan 
kelemahan, kebaikan dari cara tersebut yakni profesional, siap pakai, dan selalu 
up-to-date. Kelemahan dari cara ini yaitu dari sisi biaya relatif mahal, 
memerlukan pelatihan, tidak mudah disesuaikan dengan kebutuhan.  
C. Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Pada Bank Sulselbar Cabang 
Jeneponto  
Pengembangan sistem informasi merupakan hal yang penting dalam 
sebuah organisasi. Pengembangan sistem informasi akan menentukan kinerja 
organisasi. Kinerja  perusahaan atau organisasi akan menurun atau meningkat 
karena penerapan dari sistem informasinya. Oleh karena itu pengembangan sistem 
informasi menjadi hal yang sangat penting dan menjadi perhatian dari semua 
tingkatan manajemen.  
Pengembangan sistem memiliki beberapa prinsip yang perlu untuk 
diperhatikan oleh pihak manajemen perusahaan agar sistem yang telah 
dikembangkan dapat memberikan manfaat yang diharapkan. Prinsip-prinsip 
tersebut yaitu : 
8. Sistem yang dikembangkan adalah untuk manajemen 
9. Sistem yang dikembangkan adalah investasi modal yang besar. Maka 
setiap investasi modal harus mempertimbangkan 2 hal berikut ini : 
c. Semua alternatif yang ada harus diinvestigasikan 
d. Investasi yang terbaik harus bernilai 
10. Sistem yang dikembangkan memerlukan orang yang terdidik 
11. Tahapan kerja dan tugas-tugas yang baru dilakukan dalam proses 
pengembangan sistem 
12. Proses pengembangan sistem tidak harus urut 
13. Jangan takut membatalkan proyek 
14. Dokumentasi harus ada untuk pedoman dalam pengembangan sistem 
Ada beberapa cara pengembangan sistem informasi yang dapat dipilih atau 
digunakan oleh manajemen perusahaan. Beberapa pengembangan tersebut dapat 
dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar, yaitu metode pengembangan 
konvensional dan metode pengembangan cepat.  
Pengembangan sistem informasi akuntansi pada Bank Sulselbar cabang 
Jeneponto dilakukan dengan cara pengembangan konvensional atau metode 
SDLC (System Development Life Cycle). Metode ini menggunakan langkah-
langkah yang sudah baku, Meskipun tidak ditetapkan oleh suatu organisasi atau 
badan resmi, tetapi langkah-langkah tersebut sudah biasa diikuti oleh para 
pengembang sistem. Dalam metode ini terdapat beberapa tahap yaitu, tahap 
analisis, tahap perencanaan, tahap implementasi, dan tahap pemakaian. 
Penjelasan diatas sesuai dengan penyataan Bapak Ikhwan selaku 
penanggung jawab IT di Bank Sulselbar cabang Jeneponto sebagai berikut :  
“Kalau pengembangan sistemnya disini, dengan cara dimulai dari tahap 
analisis, tahap perencanaan, kemudian tahap implementasi dan selanjutnya 
tahap pemakaian oleh pengguna, dimana bagian IT dikantor pusat atau 
biasa juga pengembang sistem yang datang langsung ke kantor cabang 
untuk melakukan pengembangan”. (wawancara tanggal 12 Oktober 2016, 
Pukul 13:00 WITA)”.  
 
Begitu juga pernyataan asisten administrasi bagian umum Bapak Harman 
yang senada dengan pernyataan penanggung jawab IT, sebagai berikut : 
“Pengembangan sistemnya disini dilakukan oleh orang-orang dari pusat, 
dimulai dari menganalisis sistem, jadi mereka memeriksa sistem yang 
mana yg perlu untuk diperbaiki atau diganti yang baru. kemudian 
merancang sistem untuk perbaikan atau membuat yang baru, sampai dari 
sistem itu dipakai”. (wawancara tanggal 12 Oktober 2016, Pukul 10:00 
WITA)”. 
 
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan 
oleh Bank Sulselbar dalam pengembangan sistem informasi akuntansinya yaitu 
metode SDLC atau pengembangan konvensional yang melalui beberapa tahap 
dalam menerapkannya.  
1. Tahap Analisis 
Tahap analisis bertujuan untuk mengetahui apakah kebutuhan informasi 
saat ini dapat dipenuhi oleh sistem yang sudah ada, atau untuk mengadakan 
berbagai perbaikan terhadap sistem yang sedang digunakan. Tahap analisis 
menghasilkan rekomendasi kepada manajemen untuk memperbaiki sistem lama 
atau merancang sistem yang baru yang diharapkan memberi hasil yang lebih baik. 
Winarno,2006 menyatakan tahap analisis dapat dibagi kedalam dua 
tahapan, yaitu tahap survei pendahuluan atau pleriminary survey, dan tahap studi 
kelayakan atau feasibility study. 
Tahap survei pendahuluan bertujuan untuk : 
5. Memahami sistem yang sedang berjalan saat ini 
6. Mengembangkan hubungan yang baik dengan para pemakai sistem 
7. Mengumpulkan data yang akan diperlukan pada tahap perencanaan sistem. 
8. Mengidentifikasi karakteristik masalah yang muncul. 
Tahap studi kelayakan bertujuan untuk : 
3. Mencari sistem baru atau perbaikan atas sistem yang sedang berjalan 
4. Mengidentifikasi berbagai hal yang diperlukan untuk menerapkan sistem baru 
atau memperbaiki sistem yang lama. 
Pengembangan sistem informasi akuntansi di Bank Sulselbar cabang 
jeneponto dengan menggunakan metode SDLC dimulai dari tahap analisis. Dari 
hasil wawancara dengan penanggung jawab IT dalam hal ini Bapak Ikhwan 
menjelaskan : 
“Pengembangan sistem informasi disini dimulai dari tahap analisis, tahap 
perancangan, tahap penerapan, dan terakhir penggunaan sistem. bagian IT 
dari kantor pusat maupun pengembang sistem, dan biasanya juga mereka 
bersama-sama datang ke cabang melakukan analisis sistem. biasanya 
mereka memeriksa sistem lama apakah ada yang perlu untuk diperbaiki 
atau memerlukan sistem yang baru. Tapi biasanya mereka datang apabila 
ada laporan dari cabang bahwa sistem informasi dicabang butuh 
pengembangan”. (wawancara tanggal 11 Oktober 2016, Pukul 13:00 
WITA)”. 
 
Pernyataan asisten administrasi bagian akuntansi Bapak Sidratul Marwan 
mendukung pernyataan dari penanggung jawab IT, sebagai berikut : 
“kalau mengenai pengembangan sistem, diawali dari menganalisis sistem. 
Bagian IT dikantor pusat yang datang kesini. Biasanya itu mereka 
menanyakan kepada para pemakai apakah sistem yang sedang berjalan 
atau yang digunakan masih sesuai dengan kebutuhan, atau kantor cabang 
yang langsung menginformasikan ke kantor pusat kalau dicabang perlu 
dilakukan pengembangan sistem”. (wawancara tanggal 11 Oktober 2016, 
Pukul 09:30 WITA)”.  
 
Demikian pula dengan pernyataan Bapak Harman selaku asisten 
administrasi bagian umum yang senada dengan pernyataan diatas, sebagai berikut 
: 
“Orang-orang bagian IT dikantor pusat yang datang kesini untuk 
melakukan pengembangan sistem informasi ketika dicabang memerlukan 
pengembangan. Mereka biasanya memperbaiki sistem yang lama atau 
menggantinya dengan yang baru. Tetapi sebelumnya mereka melakukan 
analisis sistem yang lama terlebih dahulu”. (wawancara tanggal 11 
Oktober 2016, Pukul 10:00 WITA)”.  
 
Pernyataan yang diberikan oleh asisten administrasi bagian pemasaran 
dalam hal ini Bapak Win Achjani juga mendukung beberapa pernyataan diatas, 
yaitu : 
“Ketika sistem dikantor cabang mengalami ganggguan atau perlu 
diadakannya pengembangan, kami disini langsung menginformasikan 
kepada kantor pusat, nahh... orang bagian IT dikantor pusat yang datang 
kecabang atau biasanya mereka bersama pengembang sistem dari luar 
(vendor). Namun, ketika mereka akan memulai melakukan pengembangan 
sistem yang pertama mereka lakukan adalah menganalisis sistem dulu. 
Sistem yang mana yang perlu untuk dikembangkan. Biasanya mereka juga 
berkomunikasi dengan para karyawan”. (wawancara tanggal 11 Oktober 
2016, Pukul 10:30 WITA)”.  
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan sistem informasi akuntansi di Bank Sulselbar dilakukan mulai dari 
tahap analisis sistem. Artinya, pengembang sistem melakukan pengembangan 
sistem sesuai dengan tahap-tahap yang terdapat dalam metode pengembangan 
SDLC (System Development Life Cycle).  
2. Tahap Perancangan 
Dalam tahap ini, perancang sistem berkomunikasi dengan manajemen 
untuk mengetahui strategi yang ditempuh perusahaan dengan dibuatnya sistem, 
dan berkomunikasi dengan para pemakai sistem, untuk mengetahui proses 
pencatatan dan pengelolaan data yang sesuai dengan kebutuhan pemakai. Tahap 
perancangan dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu perancangan awal dan 
perancangan rinci.  
a. Perancangan awal 
Pada tahap ini perancang sistem merancang berbagai komponen sistem 
diatas kertas atau masih dalam konsep. Menurut Winarno 2006, ada beberapa hal 
yang dirancang dalam tahap ini, yaitu : 
g. Struktur organisasi yang terkait dalam sistem yang dirancang, 
h. Prosedur yang harus dilakukan, 
i. Dokumen dan laporan yang diperlukan, 
j. Basis data yang digunakan untuk mencatat berbagai data dan transaksi, 
k. Berbagai diagram, yaitu diagram aliran (flowhart), DFD (data flow 
diagram), struktur organisasi, dan sebagainya 
l. Berbagai tampilan layar yang akan diterjemahkan kedalam program 
komputer.  
b. Perancangan rinci 
Dalam tahap ini, perancang sistem mulai mewujudkan berbagai rancangan 
yang dibuatnya. Sebagai contoh rancangan dokumen yang sebelumnya hanya 
dibuat secara konsep (dengan memasukkan keterangan penting) mulai dibuat 
dalam ukuran yang sesungguhnya. Berbagai hiasan dan uraian lain (misalnya 
tulisan “terimah kasih” diakhir dokumen). 
Dari hasil wawancara dengan informan, didapatkan beberapa pernyataan 
mengenai tahap perancangan sistem informasi akuntansi pada Bank Sulselbar 
cabang Jeneponto. Yang pertama pernyataan oleh Bapak Ikhwan sebagai 
penanggung jawab IT, menjelaskan bahwa : 
“Setelah sistem yang ada atau yang sedang berjalan dianalsis oleh bagian 
IT, selanjutnya mereka melakukan komunikasi atau mengadakan suatu 
rapat dengan pihak manajemen Bank maupun para karyawan untuk 
membicarakan mengapa sistem yang sedang dipakai saat ini harus 
dikembangkan, apakah ada sistem baru yang perlu dibuat, dan langkah-
langkah apa yang akan ditempuh Bank dalam pengembangan sistem 
tersebut”. (wawancara tanggal 11 Oktober 2016, Pukul 13:00 WITA)”.  
 
Selanjutnya, penyataan yang senada dari asisten Administrasi bagian 
umum Bapak Harman, sebagai berikut : 
“Dalam tahap perancangan, pengembang sistem mengadakan rapat 
sehubungan dengan diadakannya pengembangan sistem. karyawan juga 
biasanya ikut dalam rapat tersebut agar mereka nantinya akan lebih paham 
dengan sistem yang baru”. (wawancara tanggal 11 Oktober 2016, Pukul 
10:00 WITA)”.  
 
Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh Bapak Sidratul Marwan 
sebagai asisten administrasi bagian akuntansi sebagai berikut : 
“Setelah melakukan analisis terhadap sistem yang lama, orang-orang 
bagian IT dari kantor pusat dengan para pengembang sistem melakukan 
komunikasi dengan manajemen Bank. Mereka membicarakan langkah 
selanjutnya dalam pengembangan sistem, dan juga menyesuaikan sistem 
yang nantinya akan dipakai dengan kebutuhan pemakai”. (wawancara 
tanggal 11 Oktober 2016, Pukul 09:30 WITA)”. 
 Tahap perancangan dalam pengembangan sistem informasi akuntansi 
sangat penting, karena dalam tahap perancangan ini pengembang sistem 
menentukan sistem yang seperti apa yang nantinya akan dibuat, agar sistem 
tersebut sesuai dengan tujuan bisnis yang ingin dicapai dan menentukan proses 
pencatatan dan pengolahan data yang sesuai dengan kebutuhan pemakai. Agar 
output dari sistem tersebut tidak mengandung kesalahan. Karena output dari 
sistem informasi akuntansi dapat dijadikan salah satu dasar dalam pengambilan 
keputusan.  
Dari hasil wawancara dengan beberapa responden diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa dalam pengembangan sistem informasi akuntansi pada 
Bank Sulselbar cabang Jeneponto melalui tahap perancangan. Bagian IT dikantor 
pusat bekerja sama dengan pengembang sistem (vendor) melakukan komunikasi 
dengan pihak manajemen Bank dan pihak-pihak yang berkaitan lainnya.  
Dalam rapat tersebut, mereka membahas mengenai sistem yang akan 
dimodifikasi, langkah-langkah yang akan dilakukan perusahaan dengan diakannya 
pengembangan sistem, umtuk mengetahui kebutuhan pemakai mencakup proses 
pencatatan dan pengolahan data sistem yang baru, dan sebagainya.  
3. Tahap Implementasi 
Tahap implementasi adalah tahap penerapan berbagai rancangan 
komponen sistem agar dapat dipakai dalam kegiatan operasional perusahaan. 
Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh perancang sistem adalah : 
4. Mulai menguji coba berbagai rancangan, misalnya struktur basis data, tata 
letak kantor, memasang (menginstal) program komputer, mengatur jaringan 
komputer, dan sebagainya. 
5. Melatih karyawan dalam menggunakan dokumen dan membuat laporan, 
memakai program komputer, serta menjalankan proseddur sistem.  
6. Mengadakan berbagai perubahan yang diperlukan terhadap rancangan yang 
sudah dibuat. 
Setelah tahap-tahap diatas dinilai berhasil, maka sistem yang baru mulai 
dapat diterapkan. Untuk menerapkan sistem yang baru, terdapat tiga metode yaitu 
: 
1. Metode langsung 
Metode penerapan sistem dengan cara menghentikan sistem yang lama 
dan menggantikannya dengan sistem yang baru. Dalam metode ini, sistem 
lama langsung digantikan dengan sistem yang baru.  
2. Metode paralel 
Metode penerapan sistem dengan cara sistem baru akan digunakan 
bersama-sama dengan sistem lama dalam kurun waktu tertentu. Apabila 
sistem baru sudah berfungsi dengan baik, sistem lama akan segera dihentikan.  
3. Metode bertahap  
Dalam metode bertahap, sebagian sistem lama dihentikan dan 
digantikan dengan sistem yang baru. Apabila berhasil, akan diteruskan dengan 
penghentian sistem yang lama lainnya, untuk digantikan dengan sistem yang 
baru lainnya pula.  
Pengembangan sistem informasi akuntansi pada Bank Sulselbar cabang 
Jeneponto juga melalui tahap implementasi, hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan para informan sebagai berikut : 
Pernyataan oleh penanggungjawab IT Bank Sulselbar cabang Jeneponto 
Bapak Ikhwan menjelaskan : 
“Dalam tahap penerapan, pengembang sistem atau bagian IT dari kantor 
pusat mulai menguji coba sistem yang telah dirancang serta melatih 
karyawan dalam mengoperasikan sistem yang telah dibuat”. (wawancara 
tanggal 11 Oktober 2016, Pukul 13:00 WITA)”. 
 
Asisten administrasi bagian umum Bapak Harman juga memberikan 
pernyataan yang mendukung pernyataan penanggungjawab IT, sebagai berikut : 
“Jika sistem yang baru sudah dirancang dengan baik oleh bagian IT dan 
pengembang sistem, mereka mulai menguji coba rancangannya, dan 
melatih para karyawan”. (wawancara tanggal 12 Oktober 2016, Pukul 
10:00 WITA)”.  
 
Mengenai metode yang digunakan dalam penerapan sistem informasi 
penanggungjawab IT Bapak Ikhwab menjalaskan : 
“Kalau metode penerapannya dilakukan secara bertahap, sistem lama tidak 
sepenuhnya langsung digantikan dengan sistem yang baru, tapi sistem 
lama sebagian dihentikan dan diganti dengan sistem yang baru, jika 
berhasil barulah selanjutnya sistem yang lama yang lain diganti dengan 
sistem yang baru juga”. (wawancara tanggal 11 Oktober 2016, 13:00 
WITA)”. 
 
Hal senada dari pernyataan Bapak Sidratul Marwan selaku asisten 
administrasi bagian akuntansi mengenai metode penerapan sistem, yaitu : 
“Jika sudah ada sistem baru yang akan diterapkan, tidak serta-merta sistem 
baru tersebut langsung diterapkan dan sistem yang lama dihentikan. Tetapi 
sebagian sistem lama dulu dihentikan dan diganti dengan sistem yang 
baru, dan begitu seterusnya sampai sistem baru sepenuhnya diterapkan”. 
(wawancara tanggal 12 Oktober 2016, 09:30 WITA)”.  
  
Dari beberapa hasil wawancara dengan informan diatas, maka kesimpulan 
yang dapat ditarik adalah bahwa, tahap implementasi atau penerapan sistem 
informasi pada Bank Sulselbar cabang Jeneponto dilakukan sesuai dengan teori 
yang ada, dimana tahap penerapan dilakukan dengan cara menguji coba rancangan 
sistem yang telah dibuat dan melatih para karyawan dalam menggunakan sistem 
yang diterapkan tersebut.   
Adapun metode yang digunakan oleh Bank Sulselbar cabang Jeneponto 
dalam menerapkan sistem informasi akuntansi yaitu dengan metode bertahap. 
Menghentikan sebagian pemakaian sistem lama dan digantikan oleh sistem yang 
baru, dan jika cara tersebut berhasil akan diteruskan dengan penghentian sistem 
lama yang lain, untuk digantikan dengan sistem baru lainnya.  
4. Tahap Pemakaian 
Apabila sistem baru sudah diuji coba dan diterapkan ternyata sistem baru 
tersebut dapat berjalan dengan baik, maka manajemen akan memutuskan untuk 
menggunakannya. Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan oleh penanggung 
jawab IT Bank Sulselbar cabang Jeneponto yakni Bapak Ikhwan sebagai berikut : 
“Kalau sistem yang baru diterapkan dan telah berhasil maka sistem 
tersebut akan mulai digunakan, namun itu merupakan keputusan 
manajemen Bank. Kami dikantor cabang tinggal menerima keputusan 
manajemen”. (wawancara tanggal 11 Oktober 2016, Pukul 13:00 WITA)”.  
 
Pernyataan yang sama juga diutarakan oleh asisten administrasi bagian 
umum, Bapak Harman sebagai berikut : 
“kalau ditahap penerapan sistem telah berhasil, maka langkah selanjutnya 
itu adalah sistem tersebut mulai digunakan”. (wawancara tanggal 12 
Oktober 2016, Pukul 10:00 WITA)”.  
Sama halnya dengan pernyataan yang diberikan oleh asisten administrasi 
bagian akuntansi Bapak Sidratul Marwan yang senada dengan pernyataan kedua 
diatas, yaitu : 
“Tahap pemakaian dilakukan ketika pada tahap implementasi sistem yang 
diterapkan telah berhasil. Jadi, langkah selanjutnya adalah sistem tersebut 
mulai digunakan”. (wawancara tanggal 12 Oktober 2016, 09:30 WITA)”. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
setelah melalui tahap implementasi sistem, maka tahap berikutnya adalah tahap 
pemakaian sistem yang baru. Dalam tahap pemakaian, dimungkinkan untuk 
dilakukan perubahan kecil. Misalnya, dokumen ada yang diubah warnanya, 
ditambah rangkapnya, program komputer ditambah informasi tertentu, dan 
seterusnya. Apabila perubahannya bersifat besar dan penting, manajemen akan 
menjalankan tahap berikutnya yaitu tahap analisis (winarno, 2006). Mengenai 
adanya perubahan terhadap sistem yang telah digunakan, Bapak Ikhwan selaku 
penanggung jawab IT Bank Sulselbar mengatakan : 
”Jika sistem baru sudah digunakan, biasanya masih ada perubahan-
perubahan kecil yang dilakukan, misalnya format dokumen yang ingin 
ditambah, karna menu-menu yang ada didalam komputer setiap pemakai 
berbeda-beda”. (wawancara tanggal 11 Oktober 2016, Pukul 13:00 
WITA)”.  
 
Pernyataan yang sama juga diberikan oleh asisten administrasi bagian 
akuntansi, Bapak Sidratul Marwan selaku pemakai sistem informasi askuntansi, 
sebagai berikut : 
“Kalau sistem baru sudah dipakai, biasanya masih ada perubahan-
perubahan kecil yang dilakukan oleh pengembang sistem. Tetapi 
perubahan-perubahan itu tidak bersifat besar, cuman perubahan-perubahan 
kecil saja”. (wawancara tanggal 12 Oktober 2016, Pukul 09:30 WITA)”. 
 
Asisten administrasi bagian umum Bapak Harman juga memberikan 
pernyataan yang sama, sebagai berikut : 
“Sistem baru yang sudah digunakan, biasanya masih ada yang perlu untuk 
diperbaiki, tapi hanya perbaikan yang bersifat kecil saja, untuk 
menyesuaikan kebutuhan pemakai, karna sistem yang digunakan disetiap 
komputer berbeda-beda, misalnya komputer yang saya gunakan menu-
menunya berbeda dengan menu komputer yang digunakan dibagian 
pemasaran”. (wawancara tanggal 12 Oktober 2016, Pukul 10:00 WITA)”.  
 
Dari hasil wawancara dengan responden, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa, dalam tahap pemakaian tidak sepenuhnya sistem baru dapat langsung 
digunakan atau sistem tersebut dapat langsung sesuai dengan kebutuhan pemakai, 
namun masih ada perubahan atau perbaikan yang perlu untuk dilakukan agar 
sistem yang baru tersebut dapat sesuai dengan kebutuhan pemakai dan 
menghasilkan informasi yang dibutuhkan.  
Apabila pada tahap analisis diputuskan untuk diadakan perbaikan besar, 
maka siklus pengembangan sistem akan berulang lagi dari awal. Apabila 
pembaruan sistem tidak disetujui, maka perusahaan akan kembali ke sistem lama 
yang sudah dimodifikasi. Tahap penggunaan kembali berada dibawah tanggung 
jawab manajemen selaku pengelola perusahaan. Pada waktu sistem digunakan, 
hasilnya adalah berbagai laporan dan informasi, baik dalam bentuk cetakan 
(hardcopy) maupun tampilan layar (softcopy).  
D. Pengendalian Intern Sistem Informasi Akuntansi Pada Bank Sulselbar 
Cabang Jeneponto 
1. Penerapan sistem pengendalian intern pada Bank Sulselbar cabang 
Jeneponto  
Pengendalian intern merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
perusahaan atau organisasi untuk diterapkan. Pengendalian intern pada Bank 
Sulselbar cabang Jenepont telah diterapkan, informasi tersebut didapatkan dari 
beberapa pendapat yang dikemukakan oleh beberapa responden. Diantaranya 
Asisten administrasi bagian umum, Bapak Harman mengungkap bahwa : 
“Kalau pengendalian intern disini itu sudah ada diterapkan, namun tidak 
ada karyawan yang khusus untuk menangani pengendalian intern, yang 
menangani itu mengenai pengendalian intern itu orang-orang dari kantor 
pusat, jadi kami dicabang saling menjalankan tanggungjawab dan 
pekerjaan yang diberikan sesuai dengan posisi kami serta melihat juga 
struktur organisasi yang ada, dan kalau mengenai SOP tentang 
pengendalian intern itu tidak ada dicabang, semuanya tersimpan dikantor 
pusat”. (wawancara tanggal 13 Oktober 2016, Pukul 10:00 WITA)”. 
 
Bapak Sidratul Marwan selaku Asisten administrasi bagian akuntansi juga 
menyatakan pernyataan mengenai sistem pengendalian intern pada Bank Sulselbar 
cabang Jeneponto, sebagai berikut : 
“Pengendalian intern disini itu semua dikontrol oleh orang-orang dikantor 
pusat, mulai dari kebijakan yang harus dijalankan sampai dari pemantauan 
dari kebijakan itu. Jadi biasanya diadakan audit internal terhadap 
pengendalian intern disini. Yang lakukan itu adalah orang-orang dari 
kantor pusat juga. Kalau ada tidaknya pengendalian sudah pasti ada 
pengendalian yang diterapkan”. (wawancara tanggal 14 Oktober 2016, 
Pukul 09:30 WITA)”.  
 
Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Bapak Win Achjani sebagai 
asisten administrasi bagian pemasaran yang sama dengan pernyataan kedua diatas, 
sebagai berikut : 
“Sudah ada pengendalian intern disini, akan tetapi tidak ada orang yang 
terkhusus menangani mengenai pegendalian internal, orang-orang pusat 
semua yang menangani klau mengenai sistem pengendalian intern. Tapi 
kami dicabang sudah cukup paham bagaimana seharusnya kita bekerja 
sesuai dengan kebijakan dan pedoman yang diberikan”. (wawancara 
tanggal 14 Oktober 2016, Pukul 10:30 WITA)”. 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa di Bank Sulselbar 
cabang jeneponto telah diterapkan sistem pengendalian intern, dan yang 
melakukan pemantauan atau pengawasan terhadap berjalannya sistem 
pengendalian intern tersebut adalah pihak manajemen dikantor pusat yang secara 
rutin datang ke kantor cabang untuk melakukan evaluasi terhadap sistem 
pengendalian yang diterapkan tersebut. 
Pemantauan atau pengawasan dalam islam mempunyai karakteristik antara 
lain pengawasan yang bersifat material dan spiritual, monitoring bukan hanya 
manajer, akan tetapi juga Allah SWT, menggunakan metode yang manusiawi 
yang menjunjung martabat manusia. Dengan karakteristik tersebut dapat dipahami 
bahwa pelaksana berbagai perencanaan yang telah disepakati akan bertanggung 
jawab kapada manajernya dan Allah sebagai pengawas yang maha mengetahui.  
Di dalam islam, fungsi Pengawasan atau pemantauan dapat terungkap dalam 
Firman Allah STW surah Ash – Shaff/61:3 yang berbunyi : 
                     
Terjemahnya : 
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 
yang tidak kamu kerjakan. (Qs. Ash – Shaff:3).  
 
Ayat tersebut memberikan ancaman dan peringatan terhadap orang-orang 
yang mengabaikan pengawasan atau pemantauan terhadap perbuatannya. Oleh 
karena itu betapa pentingnya untuk menerapkan suatu pengendalian intern yang 
kemudian dilakukan pemantauan atas berjalannya sistem pengendalian tersebut.  
Selain ayat tersebut, terdapat beberapa ayat yang menjelaskan tentang 
pengawasan antara lain dalam surah As-Sajdah ayat 5 yang berbunyi : 
                                    
      
Terjemahnya :  
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu (Qs. As-Sajdah:5).  
 
Kandungan ayat diats menjelaskan bahwa Allah swt adalah pengatur alam. 
Keteraturan ala mini, merupakan bukti kebesaran Allah dalam mengelola ala mini. 
Namun, karena manusia yang diciptakan Allah telah dijadikan sebagai khalifah 
dibumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 
sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.  
Sejalan dengan kandungan ayat tersebut, manajemen merupakan sebuah 
proses pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan bekerja 
sama dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efisien, dan 
produktif. Fungsi manajemen adalah merancang, mengorganisasikan, memerintah, 
dan mengendalikan. Oleh karena itu manajemen sangat berperan penting dalam 
pemantauan atas berjalannya sistem pengendalian intern dalam suatu perusahaan.  
2. Bentuk pengendalian intern sistem informai akuntansi pada Bank 
Sulselbar cabang Jeneponto 
Sistem pengendalian intern terhadap sistem informasi akuntansi yang ada 
pada Bank Sulselbar cabang Jeneponto terbagi atas dua yaitu pengendalian intern  
komputerisasi dan pengendalian intern manual.  
a. Pengendalian intern komputerisasi 
Pengendalian ini secara khusus berkaitan dengan lingkungan teknologi 
informasi dan pengendalian teknologi informasi. Mengenai pengendalian 
komputerisasi, didapatkan beberapa pernyataan dari hasil wawancara dengan 
informan. Penyataan pertama yang dikemukakan oleh asisten administrasi bagian 
akuntansi, Bapak Sidratul Marwan sebagai berikut : 
“Kalau pengendalian internalnya yang secara terkomputerisasi salah 
satunya yaitu mengenai pengendalian jaringan. Dimana jaringan yang 
dipakai itu ada dua yaitu jaringan Lintasarta dengan Telkom. Kedua 
jaringan inilah yang menghubungkan semua komputer yang ada disini. 
Namun jaringan utamanya itu adalah Lintasarta, jaringan Telkom dipakai 
ketika jaringan Lintasarta drop atau lambat”. (wawancara tanggal 14 
Oktober 2016, Pukul 09:30 WITA)”. 
 
Asisten administrasi bagian umum Bapak Harman juga memberikan 
pernyataan mengenai pengendalian intern terkoputerisasi pada sistem informasi 
akuntansi di Bank Sulselbar cabang Jeneponto, pernyataannya sebagai berikut : 
“Salah satu bentuk pengendalian internal secara komputerisasi yaitu untuk 
melakuka login disalah satu komputer, setiap komputer diberikan 
password, dimana password tersebut hanya diketahui oleh pemakai 
komputer itu sendiri. Akan tatapi biasanya bukan komputernya yang 
dikunci, cuman ada aplikasi tertentu yang menyimpan data rahasia yang 
ada didalam komputer jika ingin dibuka maka harus memasukkan 
password terlebih dahulu. Karna ada juga komputer yang bisa diakses 
lebih dari satu orang”. (wawancara tanggal 13 Oktober 2016, Pukul 10:00 
WITA)”.  
 
Untuk memperkuat penjelasan yang diberikan oleh asisten administrasi 
bagian umum, maka dilakukan komfirmasi kepada asisten administrasi bagian 
pemasaran yakni Bapak Win Achjani yang juga sebagai pemakai sistem informasi 
akuntansi. Penyataannya sebagai berikut : 
“Yaaa, saya memiliki password. Jadi kalau saya mau membuka komputer 
yang saya pakai, saya menggunakan password tersebut, dan password itu 
tidak saya beritahu kepada siapa pun. Karna data-data yang ada didalam 
komputer yang saya gunakan merupakan data-data rahasia Bank. 
(wawancara tanggal 13 Oktober 2016, Pukul 10:30 WITA)”.  
 
Selanjutnya asisten administrasi bagian akuntansi Bapak Sidratul Marwan 
menambahkan pernyataannya mengenai pengendalin intern yang bersifat 
terkomputerisasi, sebagai berikut : 
”Bentuk pengendalian internal yang terkomputerisasi misalnya juga ketika 
saya akan melakukan pemindah bukuan dari rekening satu ke rekening 
lain, dari rekening buku besar ke buku tambahan. Maka dari itu aplikasi 
yang ditanamkan dikomputer saya sesuai dengan job description saya 
sendiri, berbeda dengan aplikasi yang ditanamkan dikomputer bagian 
pemasaran, dia tidak memiliki menu pemindah bukuan tetapi memiliki 
menu persetujuan. Pengendalian selanjutnya itu jumlah nominal yang 
dapat saya pindah bukukan itu terbatas, jadi ketika melewati nilai nominal 
maka saya harus meminta persetujuan ke atasanku terlebih dahulu untuk 
melakukan pemindah bukuan. Jadi ketika saya sudah melakukan pemindah 
bukuan, selanjutnya data tersebut diproses dipusat, jadi data yang saya 
input tersebut tidak diproses dicabang, tatapi dilakukan oleh kantor pusat”. 
(wawancara tanggal 14 Oktober 2016, Pukul 09:30 WITA)”.  
 
Beberapa pernyataan diatas yang diperoleh dari hasil wawancara, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa, pada Bank Sulselbar cabang Jeneponto telah 
menerapkan sistem pengendalian intern dengan baik. Dapat dilihat dari akses fisik 
ke komputer yang tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, karena disetiap 
komputer telah diberikan password ketika akan digunakan, dimana password 
tersebut hanya diketahui oleh pemakai komputer yang bersangkutan. Namun tidak 
semua komputer yang terdapat diBank Sulselbar diberikan password, karena 
terkadang bukan komputerrnya yang dikunci akan tetapi aplikasi yang tertanam 
dikomputer tersebut yang diberikan Password. Selain itu, dalam melakukan input 
data dan proses pengolahan data juga telah dilakukan pengendalian, misalnya 
transaksi pemindah bukuan yang tidak hanya dilakukan oleh satu orang saja, akan 
tetapi dilakukan oleh dua orang yang berbeda, sehingga resiko terjadinya 
penyimpangan dapat teratasi.  
b. Pengendalian tradisional atau manual  
Pengendalian tradisioal atau manual merupakan sistem, kebijakan, dan 
aturan-aturan yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan untuk menjaga 
kegiatan operasional perusahaan berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Pengendalian manual pada Bank Sulselbar cabang Jeneponto telah diterapkan. Hal 
tersebut dapat diketahui melalui berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para 
responden. 
Bapak Win Achjani selaku Asisten administrasi bagian pemasaran 
memberikan pernyataan mengenai pengendalian yang bersifat manual, sebagai 
berikut : 
“Pengendalian internal yang manual itu contohnya adanya pemberian 
otorisasi. Misalnya dalam transaksi pemberian kredit, dimana dokumen-
dokumen dalam kegiatan pemberian kredit itu dibuat oleh bagian 
pemasaran, yang selanjutnya dokumen-dokumen tersebut harus 
ditandatangani oleh pemimpin seksi pemasaran, pemimpin seksi layanan, 
pemimpin seksi akuntansi, pemimpin seksi umum, dan yang terakhir 
otorisasi atau pemberian tanda tangan oleh pemimpin cabang. Tanpa 
adanya tanda tangan mereka berkas atau dokumen tersebut tidak dapat 
diproses ke tahap selanjutnya”. (wawancara tanggal 14 Oktober 2016, 
Pukul 10:30 WITA)”.  
 
Pernyataan yang diberikan oleh asisten administrasi bagian akuntansi yang 
sebelumnya menjadi asisten administrasi dibagian pemasaran yakni Bapak 
Sidratul Marwan memperkuat penyataan oleh asisten administrasi bagian 
pemasaran, sebagai berikut : 
“Kalau mengenai pemberian otorisasi atas transaksi, itu misalnya dalam 
bentuk pemberian tanda tangan atas suatu dokumen, contohnya dokumen 
pemberian kredit. Itu harus ada tanda tangan pemimpin setiap seksi sampai 
dari pemimpin cabang”. (wawancara tanggal 14 Oktober 2016, Pukul 
09:30 WITA)”.  
 
Selanjutnya pernyataan yang senada juga diberikan oleh asisten 
administrasi bagian umum Bapak Harman, sebagai berikut : 
“mengenai pengendalian internal secara manual, kalau dibagian umum itu 
adanya otorisasi dokumen. Misalnya surat perjalanan dinas untuk 
pelatihan karyawan, itu saya yang membuat akan tetapi bukan saya yang 
menandatanganinya, itu ditandatangani oleh pemimpin seksi umum dan 
selanjutnya diotorisasi atau disetujui oleh pemimpin cabang, jadi lain yang 
buat dokumen atau surat, lain yang menyetujui”. (wawancara tanggal 13 
Oktober 2016, Pukul 10:00 WITA)”.  
 
Dari beberapa hasil wawancara dengan informan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengendalian tradisional atau manual pada Bank Sulselbar 
cabang Jeneponto telah diterapkan dengan baik, yaitu salah satunya dengan 
pemberian otorisasi terhadap setiap dokumen maupun transaksi. Sehingga 
dokumen yang nantinya akan menjadi data untuk di-input dan diproses oleh 
sistem informasi menjadi valid dan sesuai dengan tujuan manajemen.  
Bentuk pengendalian internal manual pada Bank Sulselbar cabang 
Jeneponto juga terdapat pada pembagian atau pemisahan tugas. Asisten 
administrasi bagian akuntansi memberikan pernyataan sebagai berikut : 
“Selain pemberian otorisasi, bentuk pengendalian internal secara manual 
itu adanya pembagian tugas. Jika ada nasabah yang akan melakukan 
pelunasan kredit. Nasabah tersebut tidak langsung ke teller untuk 
membayar, dia harus ke bagian pemasaran dulu untuk melihat sisa 
hutangnya dan berapa besar penalty bunga yang harus dia bayar. Setelah 
nasabah diberikan bukti oleh bagian pemasaran yang telah divalidasi oleh 
pemimpin seksi pemasaran, nasabah tersebut barulah ke teller untuk 
melakukan pembayaran. Setelah nasabah mendapat bukti pembayaran dari 
teller, nasabah tersebut kembali ke bagian pemasaran untuk mengambil 
jaminan atas pinjamannya dulu”. (wawancara tanggal 14 Oktober 2016, 
Pukul 09:30 WITA)”.  
 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa telah dilakukan 
pemisahan tugas atas satu transaksi. Dimana adanya fungsi penyimpanan, 
pencatatan, dan fungsi pemberian otorisasi. Fungsi penyimpanan yaitu teller yang 
menerima uang atau kas dari nasabah. Fungsi pencatatan yaitu bagian pemasaran 
dan bagian akuntansi yang mencatat bahwa nasabah tersebut telah melakukan 
pelunasan hutangnya. Dan terakhir fungsi otorisasi yaitu pemimpin seksi 
pemasaran dan seksi lainnya yang memberikan otorisasi atas dokumen yang 
digunakan dalam transaksi pelunasan hutang nasabah tersebut.  
Pernyataan dari asisten administrasi bagian pemasaran Bapak Win Achjani 
berikut ini memperkuat pernyataan dari asisten administrasi bagian akuntansi : 
“Kalau mengenai pemisahan tugas, misalnya pada saat ada nasabah yang 
akan melakukan pelunasan kredit. Maka pemisahan tugas disini adalah 
teller yang akan menerima dan menyimpan uang dari nasabah tersebut, 
akan tetapi teller tidak dapat menerima uang tersebut jika saya selaku 
bagian pemasaran tidak memberikan bukti bahwa nasabah tersebut telah 
melakukan pelunasan. Namun, bukti yang saya berikan ke nasabah 
tersebut sebelumnya harus juga diotorisasi. salah satunya itu diotorisasi 
oleh pemimpin seksi pemasaran. (wawancara tanggal 14 Oktober 2016, 
Pukul 10:30 WITA)”.  
 
Asisten administrasi bagian pemasaran Bapak Win Achjani menambahkan 
lagi penjelasannya tentang pemisahan tugas mengenai pengendalian manual, 
sebagai berikut : 
“selanjutnya kalau nasabah tersebut sudah melakukan pembayaran di 
Teller, maka nasabah tersebut akan mendapatkan bukti pembayaran. Bukti 
pembayaran tersebut dibawah ke bagian pemasaran untuk pengambian 
jaminan kreditnya, dan orang yang melakukan pengambilan jaminan 
tersebut tidak dilakukan oleh sembarang orang, tidak ada orang lain yang 
dapat mengakses ruang penyimpanan jaminan tersebut. Dikarenakan 
jaminan tersebut merupakan aset Bank. Jadi yang melakukan pengambilan 
jaminan itu adalah saya sendiri selaku asisten administrasi bagian 
pemasaran”. (wawancara tanggal 14 Oktober 2016, Pukul 10:30 WITA)”.  
 
Dari seluruh pernyataan diatas yang diperoleh dari wawancara dengan 
beberapa responden, dapat disimpulkan bahwa dalam sistem pengendalian intern 
manual pada Bank Sulselbar telah diterapkan dengan baik. Karena pemberian 
otorisasi dan pemisahan tugas dalam melakukan transaksi terbilang sangat baik. 
Dimana tidak adanya celah untuk dilakukannya tindakan penyimpangan. Semua 
itu terlihat dari proses pemberian otorisasi oleh pihak-pihak pemimpin setiap seksi 
bahkan sampai pada pemimpin cabang, serta pemisahan tugas atas satu transaksi 
yang diterapkan juga terbilang sangat baik, karena dokumen-dokumen yang 
digunakan dalam transaksi tersebut harus diotorisasi oleh berbagai pihak.  
Sistem pengendalian intern pada Bank sulselbar baik secara komputerisasi 
maupun secara manual telah diterapkan dengan baik sesuai dengan teori yang ada. 
Namun, masih terdapat sedikit kekurangan yaitu terletak pada pemantauan yang 
berkaitan dengan penilaian mutu pengendalian intern secara berkelanjutan atau 
periodik oleh manajemen perusahaan untuk menentukan bahwa pengendalian itu 
telah beroperasi seperti apa yang diharapkan.  
Hal tersebut diatas terjadi karena pengendalian intern masih terpusat 
dikantor pusat, dan tidak adanya orang atau karyawan yang ditempatkan dicabang 
sebagai penanggungjawab atas pengendalian intern yang senantiasa melakukan 
pemantauan terhadap jalannya pengendalian intern yang diterapkan, dan tidak 
adanya SOP (standard operational procedure) tentang pengendalian intern 
dikantor cabang, yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menerapkan sistem 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dalam penulisan skripsi ini dapat ditarik kesimpulam 
sebagi berikut: 
1. Pengadaan sistem informasi akuntansi pada Bank Sulselbar dilakukan 
sepenuhnya oleh kantor cabang, dengan cara menyewa sistem dari 
pengembang sistem (vendor) dan membayar beban sewa setiap bulan. Cara 
tersebut memiliki kebaikan yaitu profesional, siap pakai, dan selalu up-to-
date. Namun dilain sisi cara tersebut juga memiliki kelemahan yaitu dari 
sisi biaya relatif mahal, memerlukan pelatihan, tidak mudah disesuaikan 
dengan kebutuhan. Namun pihak Bank dan pengembang sistem telah 
melakukan pengembangan dengan baik untuk megatasi kelemahan dari 
cara tersebut.  
2. Agar sistem informasi akuntansi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 
pemakai dan untuk menghasilkan output yang baik, Bank Sulselbar telah 
melakukan pengembangan sistem dengan metode SDLC (system 
Development Life Cycle), yang dimulai dari tahap analisis sistem, tahap 
perancangan sistem, tahap implementasi, dan tahap 
pemakaian/penggunaan. Pengembangan sistem ini dilakukan oleh 
pengembang sistem yang bekerja sama dengan bagian IT dikantor pusat.  
3. Untuk menjaga sistem informasi akuntansi berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan prosedur yang telah ada, Bank Sulselbar telah malakukan atau 
menerapkan sistem pengendalian intern yaitu untuk mengakses komputer, 
tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, karena disetiap komputer 
telah diberikan password ketika akan digunakan, dimana password 
tersebut hanya diketahui oleh pemakai komputer yang bersangkutan. 
Selain itu, dalam melakukan input data dan proses pengolahan data juga 
telah dilakukan pengendalian, misalnya transaksi pemindah bukuan yang 
tidak hanya dilakukan oleh satu orang saja, akan tetapi dilakukan oleh dua 
orang yang berbeda, sehingga resiko terjadinya penyimpangan dapat 
teratasi.  
4. Selain pengendalian secara komputerisasi, pengendalian intern tradisional 
atau manual pada Bank Sulselbar cabang Jeneponto juga telah diterapkan 
dengan baik, yaitu dengan pemberian otorisasi terhadap setiap dokumen 
maupun transaksi, dan adanya pemisahan tugas atas satu transaksi. 
Sehingga dokumen yang nantinya akan menjadi data untuk di-input dan 
diproses oleh sistem informasi menjadi valid dan sesuai dengan tujuan 
manajemen. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian yang diajukan oleh peneliti berupa saran-saran atas 
keterbatasan yang ada untuk perbaikan pada masa mendatang, diantaranya : 
1. Pengadaan dan pengembangan sistem informasi akuntansi merupakan hal 
yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang hal tersebut dan 
sebagai bahan pertimbangan untuk penerapan sistem informasi akuntansi 
yang lebih baik kedepannya.   
2. Selain meninjau sistim pengadaan dan pengembangan sistem informasi 
akuntansi, penelitian ini juga meninjau pengendalian intern sistem 
informasi akuntansi pada Bank Sulselbar cabang Jeneponto. Sehingga 
diharapkan agar sistem pengendalian intern terhadap sistem informasi 
akuntansi terhadap objek penelitian dapat terterapkan dengan baik.  
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat diberikan saran-saran yang nantinya diharapkan dapat 
memperbaiki sistim pengembangan dan pengendalian intern sistem informasi 
akuntansi pada Bank Sulselbar cabang Jeneponto. Saran-saran dimaksud adalah: 
1. Perlu adanya pengembang sistem atau bagian IT yang ditempatkan 
dikantor cabang, karena saat ini yang menangani pengembangan sistem 
adalah orang-orang yang ada dikantor pusat. Hal ini perlu dilakukan agar 
ketika sistem informasi akuntansi mengalami gangguan atau tidak 
beroperasi dengan baik, maka masalah tersebut dapat langsung diatasi 
tanpa harus menunggu lama.  
2. Sistem pengendalian intern sistem informasi akuntansi Bank Sulselbar 
cabang Jeneponto yang masih memiliki sedikit kelemahan yaitu tidak 
adanya SOP (standard operational procedure) yang terdapat dikantor 
cabang dan pemantauan yang berkaitan dengan penilaian mutu 
pengendalian intern. Oleh karena itu, diharapkan pihak manajemen Bank 
Sulselbar agar menempatkan seseorang dikantor cabang yang khusus 
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A. Pengadaan sistem Informasi Akuntansi  
1. Mengenai pengadaan sistem informasi akuntansi, dengan cara apa 
perusahaan memperoleh sistem tersebut? 
2. Mengapa cara tersebut dipilih dalam pengadaan sistem informasi 
akuntansi? 
3. Apa keuntungan dan kerugian perusahaan memilih cara tersebut?  
4. Apakah perusahaan hanya melakukan satu saja cara pengadaan sistem 
informasi atau perusahaan telah melakukan beberapa cara sampai 
perusahaan mendapatkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan? 
5. Selain manajemen dan perancang sistem, pihak-pihak mana saja yang ikut 
terlibat dalam pengadaan sistem informasi akuntansi? 
B. Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi  
1. Apakah perusahaan melakukan pengembangan sistem informasi 
akuntansi? Pengembangan seperti apa dan seberapa penting bagi 
perusahaan?  
2. Seberapa sering perusahaan melakukan pengembangan sistem? Apakah 
ada waktu tertentu atau pengembangan sistem dapat dilakukan kapan saja 
dibutuhkan? 
3. Metode apa yang digunakan oleh perusahaan dalam melakukan 
pengembangan sistem informasi akuntansi? 
4. Apa alasan sehingga metode tersebut yang digunakan oleh perusahaan 
dalam pengembangan sistem? 
5. Apakah hanya metode tersebut yang digunakan perusahaan, atau apakah 
ada metode-metode lain yang pernah digunakan sebelumnya? 
6. Apakah pemakai sistem (karyawan) dilibatkan dalam pengembangan 
sistem informasi akuntansi? Mengapa? 
C. Pengendalian Intern sistem Informasi Akuntansi 
1. Seperti yang telah diketahui bersama, untuk  mengurangi ancaman dan 
risiko terhadap sistem informasi akuntansi, diperlukan sistem 
pengendalian intern. Apakah perusahaan telah menerapkan sistem 
pengendalian intern? 
2. Bagaimana bentuk sistem pengendalian intern yang diterapkan 
perusahaan? 
3. Apakah sistem pengendalian intern tersebut telah diterapkan atau 
dijalankan dengan baik?  
4. Jika sistem pengendalian intern telah dijalankan dengan baik, Apa tolak 
ukur dari keberhasilan sistem pengendalian intern tersebut? 
D. Pertanyaan Untuk Karyawan 
1. apakah anda dilibatkan dalam pengadaan dan pengembangan sistem 
informasi akuntansi? 
2. apakah sistem informasi akuntansi yang diterapkan diperusahaan ini dapat 
mempercepat, mempermudah dan efektif untuk pekerjaan anda? 
3. Apakah informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan? 
4. Untuk mengurangi atau mencegah terjadinya ancaman dan risiko pada 
sistem informasi akuntansi, diperlukan pengendalian intern. Apakah 
sistem pengendalian intern telah diterapkan diperusahaan ini? Bagaimana 
bentuk sistem pengendalian intern tersebut? 
5. Apakah sistem pengendalian intern yang diterapkan diperusahaan ini telah 



























































Sumber : Bank Sulselbar cabang Jeneponto
HJ. A. RINI TAKARYANI 
Pemimpin Cabang 
HASRIADI SYAM 
Pemimpin Seksi Pemasaran 
HASANUDDIN. M 
Pemimpin Seksi Layanan 
ALAUDDIN 
Pemimpin Seksi Akuntansi 
AHMAD MUNIR 
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